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Abstrak

Penelitian ini bertujuan 1) Memahami secara mendalam penerapan akad ijarah dalam
produk rahn 2) memahami secara mendalam kesesuaian perlakuan akuntansi akad
jjarah dalam produk rahn 3) Memahami secara mendalam dampak pengakuan dan
pengukuran pendapatan ijarah terhadap laba Pegadaian Syariah. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan data primer yang dikumpulkan
melalui wawancara kepada tiga narasumber yaitu Kepala Cabang Pegadaian Syariah
Jember, Bagian Kasir dan Bagian Penaksir yang bekerja di Pegadaian Syariah Cabang
Jember. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Uji keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi sumber. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
penerapan pencatatan akuntansi di Pegadaian Syariah telah sesuai PSAK No. 107.
Selain itu pengakuan dan pengukuran pendapatan ijarah berdampak terhadap laba yang
diterima Pegadaian Syariah.

Kata Kunci: Akuntansi, [jarah, Rahn, Pegadaian.
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RINGKASAN

Analisis Perlakuan Akuntansi ljarah di Pegadaian Syariah Cabang Jember;
Arfin Nurul Aini, 140810301215; 2018; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Jember.

Menurut data The Pew Forum on Religion and Public Life pada tahun 2010 penduduk
yang menganut agama Islam di Indonesia mencapai 205 juta jiwa atau sekitar 13%.
Masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama muslim ini, tentunya juga
mengharapkan diterapkannya prinsip-prinsip syariah dalam berbagai transaksi yang
diterapkan sehari-hari untuk memenuhi segala kebutuhannya. Dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat untuk bertransaksi dengan prinsip syariah maka lembaga
keuangan bank maupun non bank syariah semakin berkembang pesat. Mulai dari
Perbankan Syariah, BMT (Baitul Maal wa Tamwil), BAZ (Badan Amil Zakat) dan
Pegadaian Syariah.

Pada tahun 2002 mulai diterapkan sistem Pegadaian Syariah dan pada tahun 2003
Pegadaian Syariah resmi dioperasikan dan pegadaian Dewi Sartika (Jakarta) menjadi
kantor cabang pertama pegadaian yang menerapkan sistem Pegadaian Syariah.
Kemudian disusul dengan pembukaan cabang-cabang di Pegadaian Syariah yang lain.
Produk dari Pegadaian Syariah yang paling diminati oleh masyarakat adalah produk
rahn. Dalam produk rahn ini dikenakan biaya ijarah sebagai jasa simpan. Pembiayaan
ijarah harus memiliki sebuah pedoman untuk mengatur sistem dan perlakuan
akuntansi agar sesuai dan memliki kesamaan dengan seluruh pegadaian syariah yang
ada. Di Indonesia ijarah telah diatur dalam PSAK 107 tentang akuntansi ijarah yang
telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan.

Penelitian ini akan menganalisis penerapan sistem akuntansi pada Pegadaian Syariah
cabang Jember. Analisis akan dicocokkan dengan pedoman yang berlaku yaitu PSAK
107 tentang ljarah. Peneliti tertarik untuk meneliti mengenai pembiayaan ijarah pada
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Pegadaian Syariah cabang Jember karena Pegadaian Syariah cabang Jember
merupakan salah satu instansi yang mengaplikasikan akad ijarah dan akad rahn. Selain
itu juga melihat dapat dari pengakuan dan pengukuran pendapatan ijarah terhadap laba

Pegadaian Syariah Cabang Jember.

PSAK 107 diterapkan untuk entitas yang melakukan transaksi ijarah, serta yang
mencakup pengaturan untuk pembiayaan multijasa yang menggunakan akad ijarah
kecuali pada perlakuan akuntansi untuk obligasi syariah yang menggunakan akad
ijarah. Pembiayaan multijasa yang menggunakan akad ini menyesuaikan dengan
Fatwa DSN No0.44/DSNMUI/V111/2004 tentang pembiayaan multijasa

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Uji keabsahan data

menggunakan teknik triangulasi sumber.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan akuntansi ijarah di Pegadaian Syariah
telah sesuai dengan PSAK 107. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek mulai dari
definisi, pengakuan dan pengukuran, penyajian hingga pengungkapan. Namun pada
pegadaian Syariah ini tidak menerapkan ijarah muntahiyah bittamlik. Selain itu pada
Pegadaian Syariah Cabang Jember ini tidak membuat laporan keuangan sendiri. Jadi
pada kantor cabang, pegawai bertugas untuk menginput data kemudian data tersebut
akan dikirimkan ke kantor wilayah dan kantor wilayah yang akan meneruskan ke

bagian Pusat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perum pegadaian merupakan salah satu lembaga keuangan non bank yang
menangani usaha jasa gadai untuk masyarakat terutama di kota-kota kecil di
Indonesia. Di pegadaian ini Kkita bisa mendapatkan dana dengan mudah dan
terbilang cepat, selain itu pegadaian juga tidak memerlukan persyaratan yang sulit
dalam mendapatkan dana. Cukup dengan membawa barang jaminan yang bernilai
ekonomis, masyarakat sudah bisa mendapatkan dana untuk memenuhi

kebutuhannya baik untuk produktif maupun konsumsitf

Menurut data The Pew Forum on Religion and Public Life pada tahun 2010
penduduk yang menganut agama Islam di Indonesia mencapai 205 juta jiwa atau
sekitar 13%. Masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama muslim ini, tentunya
juga mengharapkan diterapkannya prinsip-prinsip syariah dalam berbagai
transaksi yang diterapkan sehari-hari untuk memenuhi segala kebutuhannya.
Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat untuk bertransaksi dengan prinsip
syariah maka lembaga keuangan bank maupun non bank syariah semakin
berkembang pesat. Mulai dari Perbankan Syariah, BMT (Baitul Maal wa Tamwil),
BAZ (Badan Amil Zakat) dan Pegadaian Syariah.

Perkembangan praktik lembaga keuangan syariah baik di level nasional
maupun internasional telah memberikan gambaran bahwa sistem ekonomi Islam
mampu beradaptasi dengan perekonomian konvensional yang telah berabad-abad
menguasai kehidupan masyarakat dunia dan juga terjadi di Indonesia. Di
Indonesia, Akuntansi Syariah berkembang dengan ditandai munculnya lembaga
keuangan bank dan non bank yang berbasis syariah. Perkembangan ini didukung
oleh Undang-Undang meliputi UU no. 7 tahun 1992, UU no. 10 tahun 1998, UU
no.23 tahun 1999 hingga disahkannya UU no. 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah (Nurhayati dan Wasilah, 2013:2)
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Ditengah berkembangnya lembaga-lembaga keuangan syariah tersebut
hendaknya kita tidak mengabaikan lembaga keuangan lainnya yaitu Pegadaian
Syariah. Berdirinya Pegadaian Syariah berawal pada tahun 1998 ketika beberapa
general manager melakukan studi banding ke Malaysia. Setelah melakukan studi
banding, para manajer tersebut melakukan penggodokan rencana pendirian
Pegadaian Syariah. Namun hal itu masih belum terlaksana. Hingga pada tahun
2002 mulai diterapkan sistem Pegadaian Syariah dan pada tahun 2003 Pegadaian
Syariah resmi dioperasikan dan pegadaian Dewi Sartika (Jakarta) menjadi kantor
cabang pertama pegadaian yang menerapkan sistem Pegadaian Syariah. Kemudian
disusul dengan pembukaan cabang-cabang di Pegadaian Syariah yang lain.

Pegadaian Syariah sendiri memiliki lima produk yang ditawarkan yaitu Rahn,
Arrum BPKB, Arrum emas, Amanah dan Arrum haji. Rahn merupakan produk
jasa gadai berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah. Kedua, Arum BPKB (Ar
Rahn untuk usaha mikro) pada Pegadaian Syariah memudahkan para pengusaha
kecil untuk mendapatkan modal usaha dengan jaminan kendaraan. Ketiga, Arrum
emas, arrum emas ini hampir sama dengan arrum BPKB yang membedakan
hanya jaminannya berupa emas yang disimpan di Pegadaian Syariah. Keempat,
produk Amanah yakni pembiayaan berprinsip syariah kepada karyawan tetap
maupun pengusaha mikro, untuk memiliki motor atau mobil dengan cara
angsuran. Dan yang terakhir adalah arrum haji. Arrum haji merupakan layanan
yang memberikan masyarakat kemudahan pendaftaran dan pembiayaan haji.

(Pegadaiansyariah.com).

Tabel 1. Data Nasabah Tiap Produk bulan Februai di Pegadaian Syariah
Cabang Jember
No. Produk Jumlah Rahin
1 Produk Rahn 1370
2 Arrum BPKB 34
3. | Arrum Emas 25
4 Amanah 233
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5. | Arrum Haji 153

(Sumber: Pegadaian Syariah Cabang Jember)

Produk dari Pegadaian Syariah yang paling diminati oleh masyarakat adalah
produk rahn. Produk ini diminati karena masyarakat apabila memiliki kebutuhan
ekonomi yang mendadak bisa menggadaikan barangnya sebagai jaminan untuk
mendapatkan uang dengan proses yang cepat. Masyarakat bisa menjaminkan
barang seperti emas berupa perhiasan, kendaraan bermotor berupa BPKB dan
barang elektronik lain yang masih memiliki nilai manfaat. Barang-barang tersebut
merupakan barang-barang yang mudah untuk dijadikan jaminan dan kebanyakan

masyarakat memiliki barang-barang tersebut.

Pada hakikatnya sistem gadai pada saat ini merupakan suatu jenis
muamalah yang pernah dipraktekkan oleh Rasulullah, yang disebut dengan istilah
Ar-rahn(gadai), ketika itu Nabi melakukan transaksi gadai pada saat beliau berada
di Madinah dan tidak mempunyai uang tunai untuk membeli gandum, maka
praktek yang dilakakukannya adalah dengan cara menggadaikan baju besi beliau
kepada orang Yahudi untuk dijadikan jaminan akan hutangnya. (Haroen: 2002,
253).

Pada pelaksanaanya, akad yang sering digunakan oleh Pegadaian Syariah
adalah akad rahn dan akad ijarah. Akad rahn dilakukan pihak pegadaian untuk
menahan barang bergerak sebagai jaminan atas utang rahin. Dengan adanya akad
rahn inilah pihak rahin memberikan barang bergerak yang dimilikinya kepada
pihak pegadaian sebagai jaminan atas hutangnya yang kemudian pihak pegadaian
menyimpan barang jaminan barang tersebut di tempat yang telah disediakan oleh
pegadaian. Akibat dari penyimpanan inilah timbul biaya-biaya atas barang milik
rahin yang dititipkan kepada pihak pegadaian seperti biaya perawatan dan biaya
penyimpanan atas barang yang dititipkannya. Biaya-biaya ini disebut biaya sewa
(ijarah) atas jasa penitipan barang oleh pihak Pegadaian Syariah, yang mana
pihak rahin wajib membayar atas biaya-biaya tersebut. Adapun jumlah harus

dibayar oleh pihak rahin kepada pihak pegadaian sesuai kesepakatan awal dalam
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ketentuan rahn antara kedua belah pihak, yang mana kesepakatan tersebut tidak
saling merugikan antara kedua belah pihak. Barang gadai harus memiliki nilai
ekonomis sehingga pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat
mengambil seluruh atau sebagian piutangnya. Peneliti tertarik untuk mengetahui

proses penentuan biaya ijarah yang berlaku di Pegadaian Syariah.

Ketentuan dalam pembiayaan ijarah telah ditentukan oleh Dewan Syariah
Nasional dan Majelis Ulama Indonesia pada tanggal 26 Juni 2002, yang mana
DSN dan MUI mengeluarkan fatwa Nomor 25/DSN-MUI/I11/2002. Dalam fatwa
tersebut dinyatakan bahwa: Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan Marhun
tidak boleh ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman. Jika dalam pelaksanaannya
biaya sewa yang dikenakan pada rahin berdasarkan pinjaman, maka biaya sewa

akan berbeda apabila jumlah pinjaman dibawah nilai maksimal.

Pembiayaan ijarah harus memiliki sebuah pedoman untuk mengatur sistem
dan perlakuan akuntansi agar sesuai dan memliki kesamaan dengan seluruh
pegadaian syariah yang ada. Di Indonesia ijarah telah diatur dalam PSAK 107
tentang akuntansi ijarah yang telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan. Menurut PSAK 107 ijarah merupakan akad pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu aset dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ijarah)
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan objek ijarah pada saat tertentu.
PSAK ini merupakan panduan dalam pengakuan dan pengukuran aset ijarah,
pendapatan ijarah dan IMBT, piutang pendapatan ijarah dan IMBT, biaya
perbaikan yang dikeluarkan, perpindahan hak milik objek sewa, terjadinya

penurunan nilai objek sewa secara permanen.

Pada penelitian Mariyanti dan Anisa (2015) bahwa perlakuan akuntansinya
telah sesuai dengan PSAK 107. Perbedaan penelitian Mariyanti dan Anisa (2015)
dengan penelitian ini adalah perbedaan jenis pembiayaan yang diteliti. Penelitian
lain yang membahas mengenai ijarah adalah penelitian dari Handayani (2012)
hasil dari penelitian ini adalah perlakuan akuntansi ijarah di Pegadaian Syariah

Pamekasan telah sesuai dengan PSAK 107 dan pengakuan dan pengukuran
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pendapatan berpengaruh terhadap laba perusahaan. Dalam penelitan ini juga akan
menganalisis dampak pengakuan dan pengukuran pendapatan terhadap laba

perusahaan.

Penelitian ini akan menganalisis penerapan sistem akuntansi pada
Pegadaian Syariah cabang Jember. Analisis akan dicocokkan dengan pedoman
yang berlaku yaitu PSAK 107 tentang ljarah. Peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai pembiayaan ijarah pada Pegadaian Syariah cabang Jember karena
Pegadaian Syariah cabang Jember merupakan salah satu instansi yang
mengaplikasikan akad ijarah dan akad rahn. Penelitian ini berjudul, “Analisis
Perlakuan Akuntansi Pembiayaan ljarah Dalam Rahn Berdasarkan PSAK 107 di
Pegadaian Syariah Cabang Jember”.

1.2 Rumusan Penelitian

Dari latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah,
1. Bagaimana penerapan ijarah dalam rahn di Pegadaian Syariah Cabang Jember?
2. Bagaimana analisis kesesuaian perlakuan akuntansi akad ijarah dalam produk

rahn pada Pegadaian Syariah Cabang Jember dengan PSAK 107?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Memahami secara mendalam penerapan akad ijarah dalam produk rahn di
Pegadaian Syariah Cabang Jember.
2. Memahami secara mendalam kesesuaian perlakuan akuntansi akad ijarah

dalam produk rahn pada Pegadaian Syariah Cabang Jember dengan PSAK 107.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan yang berarti bagi
berbagai pihak, terutama kepada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis agar
dapat lebih memahami dan mendalami ekonomi syariah di bidang Pegadaian

Syariah
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2. Manfaat Praktis

Sebagai tambahan pengetahuan bagi pembaca, sehingga pembaca mengetahui
tentang mekanisme aktivitas perjanjian gadai yang sesuai dengan prinsip Syariah,
sehingga Pegadaian Syariah menjadi pilihan utama bagi masyarakat Muslim
khususnya di sekitar wilayah Jember dan masyarakat Indonesia pada umumnya

untuk bertransaksi yang benar-benar Islami.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan tentang Akuntansi Syariah

2.1.1  Pengertian Akuntansi Syariah

Definisi bebas dari syariah adalah aturan yang telah ditetapkan oleh Allah
SWT untuk dipatuhi oleh manusia dalam menjalani segala aktivitas hidupnya di
dunia. Jadi, akuntansi syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi atas
transaksi-transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan Allah SWT.
Definisi akuntansi (konvensional) menurut American Accounting Association
(AAA) adalah the identification, recording, classification, interpreting and
communication economic events to permit users to make informed decisioons.
Sedangkan definisi Akuntansi Islam (Syariah) adalah the “accounting
process "which provides appropriate information (not necessarily limited to
financial data) to stakeholders of an entity which will enable them to ensure that
the entity is continuously operating within the bounds of the Islamic Shari“ah and

delivering on its socioeconomic objectives.

Dari perbedaan definisi di atas, informasi yang disajikan oleh akuntansi
syariah untuk penggunaan laporan lebih luas tidak hanya data finansial juga
mencakup aktivitas perusahaan yang berjalan sesuai dengan syariah serta
memiliki tujuan sosial yang tidak terhindarkan dalam Islam misalnya dengan

adanya kewajiban membayar zakat.

Pengertian akuntansi keuangan menurut Islam lebih mengarah pada
pembukuan, pendapatan, kerja dan usaha, serta perhitungan dan berdebatan (tanya
jawab) berdasarkan syarat-syarat yang telah disepakati. Selanjutnya penentuan
imbalan yang meliputi semua tindakan dan pekerjaan, baik yang berhubungan
dengan keduniaan maupun akhirat. Oleh sebab itu, muhasabah dalam Islam
memiliki akuntansi yang berkembang dalam konsep positif (konvensional) adalah
sekitar pengumpulan dan pembukuan, penelitian tentang keterangan-keterangan

dari berbagai macam aktivitas. Arti muhasabah (akuntansi) dalam Islam lebih
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umum dan lebih luas jangkauannya, yang meliputi perhitungan dari segi moral
dan perhitungan akhirat. Dalam praktiknya setiap aktivitas muamalahadanya
unsur pertanggungjawaban (responsibility) dari hubungan vertikal (hubungan
antara manusia dengan Allah SWT./hablun-minallah) dan hubungan horisontal

(hubungan sesama manusia/hablun-minannas). (Muslim, 2015:50)

Akuntansi syariah juga dibutuhkan dan berbeda dengan akuntansi
konvensional mengingat dilahirkan dari sistem nilai dan aturan yang berbeda,
sebagaimana dijelaskan oleh Harahap dalam Nurhayati (2014) dalam
International Scientific Conference: View of Islamic Culture Approach for
Accounting Research di Osaka. Pada seminar tersebut beliau menjelaskan bahwa
terdapat beberapa perbedaan antara akuntansi syariah dan akuntansi konvensional
yang dapat disimpulkan sebagai berikut.

Tabel 2. Perbandingan Akuntansi Syariah dan Akuntansi Konvensional

Kriteria Akuntansi Syariah Akuntansi Konvensional

Dasar Hukum Hukum Etika yang Hukum bisnis modern
bersumber al Qur’an dan
sunnah

Dasar tindakan Keberadaan hukum Allah- | Rasionalisme  Ekonomis-
Keagamaan Sekuler

Tujuan Keuntungan yang wajar Maksimal keuntungan

Orientasi Kemasyarakatan Individual atau kepada

pemilik
Tahapan Dibatasi dan tunduk | Tidak dibatasi  kecuali
operasional ketentuan syariah pertimbangan eknomis

2.1.2  Perkembangan Akuntansi Syariah
Menurut Wiroso dalam Nurhayati (2014:9) ada tiga periode perkembangan
akuntansi syariah yaitu :
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a. Periode sebelum tahun 2002

Walaupun Bank Muamalat sudah beroperasi sejak tahun 1992 namun sampai
dengan tahun 2002 belum ada PSAK yang mengatur, sehingga pada periode ini
masih mengacu pada PSAK 31 tentang Akuntansi Perbankan walaupun tidak
dapat dipergunakan sepenuhnya terutama paragraf-paragraf yang bertentangan
dengan prinsip syariah seperti perlakuan akuntansi untuk kredit. Selain itu juga
mengacu pada Accounting Auditing Standart for Islamic Financial Institution
yang disusun oleh Accounting adn Auditing Organization for Islamic Financial

Institution, suatu badan otonom yang didirikan 27 Maret 1991 diBahrain.

b. Periode tahun 2002-2007

Pada periode ini, sudah ada PSAK 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah
yang dapat dipergunakan sebagai acuan akuntansi untuk Bank Umum Syariah,
Bank Perkreditan Rakyat Syariah dan kantor cabang syariah sebagaimana

tercantum dalam ruang lingkup PSAK tersebut.

C. Tahun 2007-sekarang

Pada periode ini DSAK (Dewan Standar Akuntansi Keuangan) mengeluarkan
PSAK Syariah yang merupakan perubahan dari PSAK 59. KDPPLKS (Kerangka
Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah) dan PSAK Syariah,
digunakan baik oleh entitas syariah maupun entitas konvensional yang melakukan
transaksi syariah baik sektor publik maupun sektor swasta. Dengan demikian, saat
ini di Indonesia selain memiliki PSAK Syariah juga ada Pernyataan Standar

Akuntansi Pemerintah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya akuntansi
syariah memiliki dua alasan utama, yaitu suatu tuntutan atas pelaksanaan syariah

dan adanya kebutuhan akibat pesatnya perkembangan transaksi syariah.

2.1.3  Jenis Akad
Akad dalam bahasa Arab ‘al-‘aqd, jamaknya al-‘uquad, berarti ikatan atau
mengikat (al-rabath). Menurut terminologi hukum Islam, akad adalah pertalian

antara penyerahan (ijab) dan penerimaan (gabul) yang dibenarkan oleh syariah,
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yang menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya. (Ghufron dalam
Nurhayati,2014). Akad dari segi ada atau tidak adanya kompensasi, fikih
muamalat membagi lagi akad menjadi dua bagian, yakin akad tabarru’ dan akad

tijarah/mu’awadah.
1. Akad Tabarru’(Gratuitous Contract)

Akad Tabarru’ adalah perjanjian yang merupakan transaksi yang tidak
ditujukan untuk memperoleh laba (transaksi nirlaba). Tujuan dari transaksi ini
adalah tolong menolong dalam rangka berbuat kebaikan (tabarru’ berasal dari birr
dalam bahasa Arab yang artinya kebaikan). Dalam akad tabarru®™ pihak yang
berbuat kebaikan tersebut tidak berhak mensyaratkan imbalan apa pun kepada
pihak lainnya karena ia hanya mengharapkan imbalan dari Allah SWT dan bukan
dari manusia. Namun, tidak mengapa bila pihak yang berbuat kebaikan tersebut
meminta sekadar menutupi biaya yang ditanggung atau dikeluarkan untuk dapat
melakukan akad tabarru’ tersebut, sepanjang tidak mengambil laba dari akad

tabarru’ itu. Terdapat tiga bentuk akad tabarru’, sebagai berikut.

a. Meminjamkan Uang
Meminjamkan uang termasuk akad tabarru’ karena tidak boleh melebihkan
pembiayaan atas pinjaman yang kita berikan, karena setiap kelebihan tanpa iwad

adalah riba. Ada minimal tiga jenis pinjaman, yaitu sebagai berikut,

1) Qardh, merupakan pinjaman yang diberikan tanpa mensyaratkan apa pun,

selain mengembalikan pinjaman tersebut setelah jangka waktu tertentu.

2) Rahn, merupakan pinjaman yang mensyaratkan suatu jaminan dalam bentuk

atau jumlah tertentu.

3) Hiwalah adalah bentuk pinjaman dengan cara mengambil alih piutang dari
pihak lain.

b. Meminjamkan Jasa

Ada minimal tiga jenis pinjaman yaitu:
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1) Wakalah : memberikan pinjaman berupa kemampuan kita saat ini untuk
melakukan sesuatu atas nama orang lain. Pada konsep ini maka yang kita

lakukan hanya atas nama orang tersebut.

2) Wadi’ah : merupakan bentuk turunan akad wakalah, di mana pada akad ini
telah dirinci/didetailkan tentang jenis pemeliharaan dan penitipan. Sehingga
selam pemberian jasa tersebut Kita juga bertindak sebagai wakil dari pemilik
barang.

3) Kafalah : juga merupakan bentuk turunan akad wakalh, di mana pada akad

ini terjadi atas wakalah bersyarat (contingent wakalah).

g Memberikan Sesuatu
Dalam akad ini, pelaku memberikan sesuatu kepada orang lain. Ada minimal

tiga bentuk akad ini.

1) Wagaf, merupakan pemberian dan penggunaan pemberian yang

dilakukan tersebut untuk kepentingan umum dan agama,

2) Hibah/Shadagah, merupakan pemberian sesuatu secara sukarelah kepada

oranglain.
2. Akad Tijarah (Compensattional Contract)

Akad Tijarah merupakan akad yang ditujukan untuk memperoleh
keuntangan. Dari sisi kepastian hasil yang diperoleh, akad ini dapat dibagi 2 yaitu
sebagai berikut.

a. Natural Uncertainty Contract: merupakan kontrak yang diturunkan dair teori
pencampuran di mana pihak yang bertransaksi saling mencapurkan set yang
mereka miliki menjadi satu, kemudian menanggung risiko bersama-sama untuk
mendapatkan keuntungan. Oleh sebab itu, kontrak jenis ini tidak memberikan

imbal hasil yang pasti, baik nilai imbal hasil (amount) maupun waktu (timing).

b. Natural Certtainty Contract: merupakan kontrak yang diturunkan dari teori
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pertukaran, di mana kedua belah pihak saling mempertukarkan aset yang

dimilikinya, sehingga objek pertukarannya (baik barang maupun jasa) pun

harus ditetapkan di awal akad dengan pasti tentang jumlah (quantity),mutu

(quality), harga (price), dan waktu penyerahan (time delivery). Dalam kondisi ini

secara tidak langsung kontrak jenis ini akan memberikan imbal hasil yang tetap dan

pasti karena sudah diketahui ketika akad.
Gambar 1.Jenis Akad

KONTRAK
|
Tijarah Tabarru’
| |
Certainty Unvertainty Lending Lending Self Giving
(Aset)
Jual Beli Bagi Hasil Mudharabah, Mudharabah, Mudharabah,
Musyarakah Musyarakah Musyarakah
Mudharabah, Mudharabah,
salam,ljarah Musyarakah
dan IMBT

2.2 Tinjauan tentang Gadai Syariah

2.2.1  Pengertian Gadai Syariah

Gadai Syariah (rahn) adalah menahan salah satu harta milik rahin atau
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rahin sebagai barang jaminan atau marhun atas hutang/pinjaman atau marhun bih
yang diterimanya. Marhun tersebut memiliki nilai ekonomi. Dengan demikian
pihak yang menahan atau penerima gadai atau murtahin memperoleh jaminan
untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Gadai (Rahn)
secara etimologis berarti tsubut (tetap), dawan (terus menerus) dan habs
(menahan). Rahn secara terminologis adalah menjadikan harta benda sebagai
jaminan hutang agar hutang itu dilunasi (dikembalikan) atau dibayarkan harganya
jika tidak dapat mengembalikan hutangnya. Rahn juga dapat diartikan menjadikan
suatu benda yang mempunyai nilai dalam pandangan hukum untuk kepercayaan
suatu utang, sehingga memungkinkan mengambil seluruh atau sebagian utang dari

benda tersebut .

Istilah rahn menurut Imam Ibnu Mandzur diartikan sebagai apa-apa
yang diberikan sebagai jaminan atas suatu manfaat barang yang diagunkan.
Ulama Mazhab Maliki mendefinisikan rahn sebagai harta yang dijadikan
pemiliknya sebagai jaminan utang yang bersifat mengikat. Ulama Mazhab Hanafi
mendefiniskan rahn yaitu menjadikan suatu barang sebagai jaminan terhadap hak
(piutang) yang mungkin dijadikan sebagai pembayar hak tersebut, baik seluruhnya

maupun sebagiannya.

Dalam QS Al Bagarah ayat 283 disebutkan: "jika kamu dalam perjalanan
(dan bermuamalah tidak secara tunai) sedangkan kamu tidak memperoleh seoran
gpenulis, hendaklah ada baran tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang)..”. Ayat ini secara eksplisit menyebutkan barang tanggungan yang
dipegang oleh yang berpiutang. Dalam dunia finanasial, barang tanggungan biasa
dikenal sebagai objek agadai atau jaminan (kolateral) dalam dunia perbankan.

Selain itu istilah Ar Rahn juga disebut dalam salah satu hadis yang artinya:
“Apabila ada ternak digadaikan, punggungnya boleh dinaiki (oleh orang yang
menerima gadai) karena ia telah mengeluarkan biaya (menjaga)nya...Kepada
orang yang naik ia harus mengeluarkan biaya perawatannya”,(HR Jamaah
kecuali Muslim dan Nasai’i, Bukhari No. 2329, kitab Ar Rahn). Secara teknis
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gadai syariah dapat dilakukan oleh suatu lembaga tersendiri seperti Perum
Pegadaian, perusahaan swasta maupun pemerintah atau merupakan bagian dari

produk-produk finansial yang ditawarkan bank.

Sedangkan pengertian gadai dalam Pasal 1150 Kitab Undang-Undang
Perdata adalah suatu hak yang diperoleh seseorang yang mempunyai piutang atas
suatu barang bergerak yang diserahkan kepada orang yang berpiutang oleh orang
yang mempunyai utang. Oleh karena itu, makna gadai (rahn) dalam bahasa
hukum perundang-undangan disebut sebagai barang jaminan atau agunan.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, gadai
(rahn) adalah harta yang dijadikan oleh pemiliknya sebagai jaminan utang dan
kepercayaan terhadap utang, yang dapat dijadikan (seluruh atau sebagaiannya)
untuk pembayaran utang apabila orang yang berhutang tidak dapat membayar

hutangnya.

2.2.2  Landasan Gadai Dalam Islam

Selain Al Qur’an dan Hadis gadai syariah juga merujuk pada Fatwa DSN-
MUI  No.25/DSN-MUI/IN/2002 tentang gadai syariah (Ar-Rahn) yang
menetapkan hukum bahwa Gadai Syariah dibolehkan, dengan ketentuan
sebagaimana diatur dalam fatwa. Adapun ketentuan mengenai akan Rahn tersebut
yakni:
a. Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan marhun
(barang) sampai semua utang rahin (yang menyerahkan barang) dilunasi. Marhun
dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin. Pada prinsipnya, marhun tidak boleh
dimanfaatkan oleh murtahin kecuali seizin rahin, dengan tidak mengurangi nilai
marhun dan pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya pemeliharaan dan
perawatan.
b. Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi kewajiban
rahin, Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi kewajiban
rahin, namun dapat dilakukan juga oleh murtahin, sedangkan biaya dan
pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban rahin.

c. Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh ditentukan
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berdasarkan jumlah pinjaman.

d. Penjualan marhun:

e Apibila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan rahn untuk segera
melunasi utangnya.

e Apabila rahin tetap tidak dapat melunasi utangnya, maka marhun dijual
paksa/ dieksekusi melalui lelang/jual sesuai syariah.

e Hasil penjualan marhun  digunakan  untuk  melunasi  utang, biaya
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya penjualan.

e Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahin dan kekurangannya menjadi
kewajiban rahin.

Sedangkan untuk gadai emas syariah, menurut Fatwa DSN No.

26/DSNMUIS/111/2002 harus memenuhi ketentuan umum sebagai berikut :

a. Rahn emas dibolehkan berdasarkan prinsip Rahn.

b. Rahn emas boleh digunakan berdasarkan prinsip Ar-Rahn.

c. Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun) ditanggung oleh pegadaian
(rahin)

d. Biaya penyimpanan barang (marhun) dilakukan berdasarkan akad ijarah

2.2.3 Rukun dan Syarat Gadai Syariah
Transaksi gadai menurut syariah haruslah memenuhi rukun dan syarat

tertentu gadai syariah, diantaranya yaitu :

1. Rukun Gadai

Rukun gadai syariah yang harus dipenuhi dalam operasional Pegadaian Syariah
meliputi:

a. Ar Rahin (yang menggadaikan)

Orang yang telah dewasa, berakal, bisa dipercaya dan memiliki barang yang

digadaikan.

b. Al Murtahin (yang menerima gadai)
Orang, bank, pegadaian atau lembaga yang dipercaya oleh rahin atas dasar

besarnya tafsiran marhun.
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c. Al Marhun rahn (barang yang digadaikan)
Barang yang digunakan rahin untuk dijadikan jaminan dalam mendapatkan

utang.

d. Al Marhun bih(utang)
Sejumlah dana yang diberikan murtahin dalam melakukan transaksi gadai.
2. Syarat Gadai
Sedangkan syarat yang harus dipenuhi dalam operasional Pegadaian Syariah
adalah sebagai berikut :

a. Rahin dan Murtahin
Rahin dan Murtahin harus mengikuti syart berikut : memiliki kemmapuan
yaitu berakal sehat, kemampuan juga berarti kelayakan seseorang melakukan

transaksi pemilikan.

b. Sighat

e Sighat tidak boleh terikat dengan syarat tertentu dan juga denga suatu
waktu dimasa depan.

e Rahn mempunyai sisi pelepasan barang dan pemberian tang seperti
halnya akan jualbeli. Maka tidak boleh diikat dengan syarat tertentu atau
dengan suatu waktu dimasa depan.

c. Marhun bih

e Harus merupakan hak yang wajib ddiberikan atau diserahkan kepada
pemiliknya

¢ Memungkinkanpemanfaatan.

e Harus dikuantifikasi atau dapat dihitung jumlahnya.
d. Marhun

e Harus diperjualbelikan

e Harus berupa harta yang bernilai

e Harus bisa dimanfaatkan secara syariah

e Harus diketahui keadaan fisiknya
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e Harus dimiliki rahin
Secara umum transaksi yang digunakan dalam gadai syariah, misalnya di
Pegadaian Syariah adalah transaksi yang menggunakan dua akad yaitu (a) akad
rahn dan (b) akad ijarah. Meskipun, secara konsep kedua akad dimaksud,
sesungguhnya mempunyai perbedaan. Namun, dalam teknis pelaksanaannya maka
rahin (rahin) tidak perlu mengadakan akad dua kali.

a. Akad Rahn. Rahn yang dimaksud adalah menahan harta milik si peminjam
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, pihak yang menahan
memperoleh jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya.
Dengan akad ini, lembaga keuangan syariah menahan barang bergerak sebagai

jaminan atas uang rahin.

b. Akad ljarah. Dalam gadai syariah dengan akad ijarah, penerima gadai dapat
menyewakan tempat penyimpanan barang kepada rahinnya. Berarti rahin (rahin)
memberikan fee kepada murtahin ketika masa kontrak berakhir dan murtahin
mengembalikan marhun kepada rahin. Dalam hal ini Pegadaian Syariah,
mekanisme operasional melalui akad rahn rahin menyerahkan barang bergerak
dan kemudian pegadaian menyimpan dan merawatnya di tempat yang telah
disediakan oleh pegadaian. Akibat yang timbul dari proses penyimpanan adalah
timbulnya biaya-biaya yang meliputi nilai investasi tempat penyimpanan, biaya
perawatan dan keseluruhan proses kegiatannya. Atas dasar ini dibenarkan lagi
bagi pegadaian mengenakan biaya sewa kepada rahin sesuai jumlah yang
disepakati oleh kedua belah pihak. Pegadaian Syariah akan memperoleh
keuntungan hanya dari biaya sewa tempat yang dipungut bukan tambahan berupa

bunga atau sewa modal yang diperhitungkan dari uang pinjaman.

2.2.4  Ketentuan Umum Menggadaikan Barang
Dalam menggadaikan barang di Pegadaian Syariah harus memenuhi

ketentuan- ketentuan sebagai berikut :

1. Barang yang tidak bisa dijual tidak boleh digadaikan.

2. Tidak sah menggadaikan barang rampasan (gasab) atau barang pinjaman
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dan semua barang yang diserahkan kepada orang lain sebagai jaminan.

3. Gadai tidak sah apabila hutangnya belum pasti.

4. Hutang piutang dalam gadai harus diketahui oleh kedua pihak.
5. Barang harus diterima pegadaian.

6. Jika barang belum diterima, akad gadai boleh dibatalkan.

7. Jika barang sudah diterima, akad gadai tidak boleh dibatalkan.
8. Pembatalan dapat dilakukan dengan ucapan maupun tindakan.
9. Barang gadaian adalah amanah di tangan penerima gadai.

10.  Jika barang gadai musnah tanpa kesengajaan maka pegadaian tidak wajib
menggantinya. Tetapi jika ada unsur kesengajaan dari pegadaian maka
pegadaian wajib menggantinya.

2.3 ljarah

2.3.1 Pengertian ljarah

Menurut Sayyid Sabiq dalam Fikih Sunah, Al-ljarah berasal dari kata al
Ajru yang berarti al’lwadhu (ganti/kompensasi). ljarah dapat didefinisikan
sebagai akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa, dalam
waktu tertentu dengan pembayaran upah sewa (ijarah), tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. (Nurhayati,2014:232).

Menurut PSAK 107 ljarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat)
atas suatu aset dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ijarah) tanpa
diikkuti dengan pemindahan kepemilikan aset itu sendiri. Sewa yang dimaksud
adalah sewa operasi (operating lease). Sewa operasi adalah sewa yang tidak
mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset. Sedangkan dalam konteks KUHPerdata Al-ljarah disebut
sebagai penyewa. Sewa menyewa adalah suatu perjanjian dimana pihak yang satu
mengikatkan diri untuk memberikan kepada pihak lainnya kenikmatan dari suatu
barang, selama waktu tertentu dan dengan pembayaran sejumlah harga yang

besarnya sesuai dengan kesepakatan. Dengan demikian esensial dari sewa
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menyewa  sebagaimana yang diatur dalam  KUHPerdata adalah

kenikmatan/manfaat, uang sewa dan jangka waktu.

Secara bahasa ijarah berarti upah atau sewa, yang sesungguhnya
menjualbelikan manfaat suatu harta benda. ljarah berasal dari lafad z_¥' yang
berarti ¢ sl=!l yang berarti ganti/ongkos. Sedangkan menurut Rahmat Syafi“l
dalam figih Muamalah ijarah adalah ggaéxdl (menjual manfaat).
(Ghufron,2002:181)

Menurut Muhammad Syafi’i Antonio ijarah (2001:117) adalah akad
pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa
diikuti dengan pemindahan kepemilikan (ownership/milkiyah) atas barang itu
sendiri. Menurut Fatwa DSN ijarah adalah akad pemindahan hak guna(manfaat)
atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah,

tanpa diikuti pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akad ijarah adalah sebuah
akad pemindahan hak guna atas manfaat suatu barang atau jasa dengan adanya

pembayaran upah sewa tanpa diikuti pemindahan kepemilikan aset tersebut.

2.3.2 Rukun dan Syarat-Syarat Perjanjian ljarah
Semua hal yang berkaitan dengan muamalat harus memiliki rukun dan syarat-

syarat tertentu. Rukun- rukun ijarah yang harus dipenuhi ada 3 macam, yaitu:

a. Pelaku akad, yaitu musta’jir (penyewa), adalah pihak yang menyewa aset dan

mu’jir/majir (pemilik) adalah pihak pemilik yang menyewakan aset.

b. Objek akad ljarah berupa: manfaat aset/ma’jur dan pembayaran sewa; atau

manfaat jasa dan pembayaranupah.
c. ljab kabul/serah terima. (Nurhayati,2014:236)

Syarat ijarah yang harus ada agar terpenuhi ketentuan-ketentuan hukum

Islam, adalah sebagai berikut:
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Jasa atau manfaat yang akan diberikan oleh aset yang disewakan harus
tertentu dan diketahui dengan jelas oleh kedua belah pihak.

Kepemilikan aset tetap pada yang menyewakan yang bertanggung jawab
pemeliharaannya, sehingga aset tersebut harus dapat memberi manfaat kepada
penyewa.

Akad ijarah dihentikan pada saat aset yang bersangkutan berhenti
memberikan manfaat kepada penyewa. Jika aset tersebut rusak dalam periode
kontrak, akad ijarah masih tetap berlaku.

Aset tidak boleh dijual kepada penyewa dengan harga yang ditetapkan
sebelumnya pada saat kontrak berakhir. Apabila asset akan dijual harganya

akan ditentukan pada saat kontrak berakhir.

Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 09/DSNMUI/ 1V 2000 pada

tanggal 13 April 2000 Tentang Pembiayan ljarah ditetapkan:

1.

2.

Rukun dan Syarat ljarah:
a. Pernyataan ijab dan gabul.

b. Pihak-pihak yang berakad (berkontrak) : terdiri atas pemberi sewa (lessor,
pemilik aset, Lembaga Keuangan Syariah) dan penyewa (Lessee, pihak yang
mengambil manfaat dari penggunaan aset,rahin).

c. Objek kontrak : pembayaran (sewa) dan manfaat dari penggunaan aset.

d. Manfaat dari penggunaan aset dalam ijarah adalah objek kontrak yang
harus dijamin, karena ia rukun yang harus dipenuhi sebagai ganti dari sewa dan
bukan aset itu sendiri.

e. Sighat ijarah adalah berupa pernyataan dari kedua belah pihak yang
berkontrak, baik secara verbal atau dalam bentuk lain yang equivalent, dengan
cara penawaran dari pemilik aset (Lembaga Keuangan Syariah) dan

penerimaan yang dinyatakan oleh penyewa (rahin).

Ketentuan Syariah:
a. Pelaku, harus cakap hukum dan baligh
b. Objek Akad ljarah
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1) Harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam kontrak, misalnya sewa
komputer, maka komputer harus dapat berfungsi sebagaimana mestinya, dan
tidak rusak.

2) Harus bersifat dibolehkan secara syariah (tidak diharamkan); maka ijarah
atas objek sewa yang melanggar perintah Allah tidak sah. Misalnya mengupah
seseorang untuk membunuh, menyewakan rumah untuk tempat main judi dan

lainsebagainya.

3) Dapat dialihkan secara syariah, contoh manfaat yang tidak dapat

dialihkan secara syariah sehingga tidak sah akadnya:

o Kewajiban shalat, puasa tidak dapat dialihkan karena ia merupakan
kewajiban setiapindividu

e Memperkerjakan seseorang untuk membaca Al-Quran dan pahalanya
(manfaatnya) ditujukan untuk orang tertentu, karena pahala/nilai kebaikan
akan kembali pada yang membacanya, sehingga tidak ada manfaat yang
dapat dialihkan.

e Barang yang dapat habis dikonsumsi tidak dapat dijadikan objek ijarah
karena  mengambil manfaat  darinya sama  saja  dengan
memilikinya/menguasainya. Misalnya makanan /minuman/buah- buahan

atau uang (kas), jika mengambil manfaat darinya berartimenggunakannya.

4) Harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk menghilangkan
ketidaktahuan yang dapa menimbulkan sengketa, misalnya kondisi fisik mobil
yang disewa. Untuk mengetahui kejelasan manfaat dari suatu aset dapat
dilakukan identifikasifisik.

5) Jangka waktu penggunaan manfaat ditentukan dengan jelas, misalnya 2

tahun.

c. Manfaat barang harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam kontrak.
d. Pemenuhan manfaat harus yang bersifat dibolehkan.

e. Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan syariah.
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f. Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk menghilangkan
jahalah (ketidaktahuan) yang akan mengakibatkan sengketa

g. Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk jangka waktunya.

Bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau identifikasi fisik.

h. Sewa adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayar rahin kepada lembaga
keuangan syariah sebagai pembayaran manfaat. Sesuatu yang dapat dijadikan

harga dalam Rahn dapat pula dijadikan sewa dalam ijarah.

i. Pembayaran sewa boleh berbentuk jasa (manfaat lain) dari jenis yang sama

dengan obyek kontrak.

J. Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa dapat diwujudkan dalam
ukuran waktu, tempat dan jarak. Tidak semua benda boleh diakadkan ijarah,

kecuali yang memenuhi persyaratan berikut ini:

o Manfaat dari objek akad harus diketahui secara jelas. Hal ini dilakukan
misalnya, dengan memeriksa atau pemilik memberikan informasi transparan
tentang kualitas manfaat barang.

e Objek Iljarah dapat diserahterimakan dan dimanfaatkan secara
langsung dan tidak mengandung cacat yang menghalangi fungsinya.tidak
dibenarkan transaksi ijarah atasharta benda yang masih dalam penguasaan
pihak ketiga,

e Objek ijarah dan pemanfaatanya haruslah tidak bertentangan dengan

hokum syara’.

e Objek yang disewakan adalah manfaat langsung dari sebuah benda.
Misalnya menyewakan rumah untuk ditempati. Tidak dibenarkan sewa-
menyewa manfaat suatu benda yang bersifat tidak langsung. Seperti sewa-
menyewa pohon untuk diambil buahnya.buah adalah materi bukan manfaat.

e Harta benda yang menjadi objek ijarah haruslah harta benda yang bersifat
isti’maly, yakni harta benda yang dapat dimanfaatkan berulangkali tanpa

mengakibatkan kerusakan dzat dan pengurangan sifatnya, seperti rumabh,
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mobil, tanah. Sedangkan harta benda yang bersifat istikhlahi, harta benda yang
rusak atau berkurang sifatnya karena pemakaian, tidak sah ijarah atasnya

seperti buku tulis.

Menurut Saleh Al-Fauzan dalam buku yang berjudul figih sehari-hari

menyebutkan bahwa syarat sah ijarah adalah sebagai berikut:

a. ljarah berlangsung atas manfaat.

b. Manfaat tersebut dibolehkan.

c. Manfaat tersebut diketahui.

d. Jika ijarah atas benda yang tidak tertentu maka harus diketahui secara pasti
ciri-cirinya.

e. Diketahui masa penyewaan.

f. Diketahuinya ganti atau bayarannya.

g. Upah sewa berdasarkan jerih payah yang memberikan jasa.

2.4 Tinjauan tentang Akuntansi ljarah (PSAK107)

PSAK 107 diterapkan untuk entitas yang melakukan transaksi ijarah, serta
yang mencakup pengaturan untuk pembiayaan multijasa yang menggunakan akad
ijarah kecuali pada perlakuan akuntansi untuk obligasi syariah yang
menggunakan akad ijarah. Pembiayaan multijasa yang menggunakan akad ini
menyesuaikan dengan Fatwa DSN No0.44/DSNMUI/VIII/2004  tentang

pembiayaan multijasa yang mengatur beberapa ketentuan sebagai berikut:
1. Pembiayaan multijasa hukumnya boleh (jaiz) dengan menggunakan akad
ijarah atau kafalah
2. Dalam hal LKS (Lembaga Keuangan Syariah) menggunakan akad ijarah,

maka harus mengikuti semua ketentuan yang ada dalam Fatwa ljarah.

3. Dalam pembiayaan multijasa tersebut, LKS dapat memperoleh imbalan jasa

(ijarah) atau fee.

4. Besar ijarah atau fee harus disepakati di awal dan dinyatakan dalam bentuk

nominal bukan dalam bentuk persentase(%).
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2.4.1 Definisi
Adapun beberapa definisi yang terkait telah dijelaskan dalam PSAK 107 ini

antara lain sebagai berikut:

a ljarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu aset dalam
waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ijarah) tanpa diikuti dengan

pemindahan kepemilikan aset itu sendiri.

b. ljarah muntahiyah bittamlik adalah ijarah dengan wa’ad perpindahan
kepemilikan obyek ijarah pada saat tertentu.

¢ Nilai wajar adalah jumlah yang dipakai untuk mempertukarkan suatu aset
antara pihak-pihak yang berkeinginan dan memiliki pengetahuan memadai dalam

suatu transaksi dengan wajar (arms lengthtransaction).

d Obyek ijarah adalah manfaat dari penggunaan aset berwujud atau tidak

berwujud.

2.4.2 Karakteristik
Beberapa karakteristik mengenai transaksi ljarah yang dijelaskan dalam

PSAK inidiantaranya:

1) ljarah merupakan sewa-menyewa obyek ijarah tanpa perpindahan risiko dan
manfaat yang terkait kepemilikan aset terkait, dengan atau tanpa wa’d untuk
memindahkan kepemilikan dari pemilik (mu’jir) kepada penyewa (musta’jir) pada

saat tertentu.

2) Perpindahan kepemilikan suatu aset yang diijarahkan dari pemilik kepada
penyewa, dalam ijarah muntahiyah bittamlik, dilakukan jika seluruh pembayaran
sewa atas objek ijarah yang dialihkan telah diselesaikan dan obyek ijarah telah

diserahkan kepada penyewa dengan membuat akad terpisah secara:
a. Hibah
b. Penjualan sebelum akhir masa akad

c. Penjualan pada akhir masa akad
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d. Penjualan secara bertahap.
3) Pemilik dapat meminta penyewa untuk menyerahkan jaminan atas ijarah

untuk menghindari risiko kerugian.

4) Spesifikasi objek ijarah, misalnya jumlah, ukuran, dan jenis obyek ijarah

harus jelas diketahui dan tercantum dalam akad.

2.4.3 Perlakuan Akuntansi Gadai Syariah

Dalam Rahn emas penentuan biaya dan pendapatan sewa (ijarah) atau
penyimpanan dilakukan berdasarkan akad pendamping dari gadai syariah yaitu
akad ijarah (PSAK 107) yang terkait dimana pengakuan dan pengukurannya serta

pengungkapan dan penyajiannya adalah:

1. Pengakuan dan Pengukuran
a. Biaya Perolehan
Objek ijarah diakui pada saat objek ijarah diperoleh sebesar biaya
perolehan. Biaya perolehan objek ijarah yang berupa aset tetap mengacu ke
PSAK 16 : aset tetap dan aset tidak berwujud mengacu ke PSAK 19: aset tak
berwujud. Biaya perolehan aset tetap diakui sebagai aset jika dan hanya jika :
1. Biaya perolehan dapat diukur secara andal
2. Kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomi masa dapan
dari asset tersebut.
Sedangkan aset tidak berwujud harus diakui dan hanya jika:
1. kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomis masa
depan dari aset tersebut; dan

2. Biaya perolehan aset tersebut dapat diukur secara andal.

b. Penyusutan dan Amortisasi

Objek ijarah disusutkan atau diamortisasi, jika berupa aset yang dapat
disusutkan atau diamortisasi, sesuai dengan kebijakan penyusutan atau
amortisasi untuk aset sejenis selama umur manfaatnya (umur ekonomis).
Kebijakan penyusutan atau amortisasi yang dipilih harus mencerminkan pola

konsumsi yang diharapkan dari manfaat ekonomis di masa depan dari objek
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ijarah. Umur ekonomis dapat berbeda dengan umur teknis. Misalnya, mobil
dapat dipakai selama 10 tahun di-ijarahk-kan dengan akad ijarah muntahiyah
bittamlik selama 5 tahun. Dengan demikian, umur ekonomisnya adalah 5 tahun.
Pengaturan penyusutan objek ijarah yang berupa aset tetap sesuai dengan
PSAK 16 : aset tetap dan aset tidak berwujud mengacu ke PSAK 19: aset tak
berwujud. Metode penyusutan aset tetap ada tiga yaitu metode garis lurus,

metode saldo menurun ganda dan metode unit produksi taksiran.

c. Pendapatan dan Beban

Pendapatan sewa selama masa akad diakui pada saat manfaat atas aset telah
diserahkan kepada penyewa. Piutang pendapatan sewa diukur sebesar nilai yang
dapat direalisasikan pada akhir periode pelaporan. Pengakuan biaya perbaikan

objek ijarah adalah sebagai berikut:

1) Biaya perbaikan tidak rutin objek ijarah diakui pada saatterjadinya;dan
2) Jika penyewa melakukan perbbaikan rutin objek ijarah dengan
persetujuan pemilik, maka biaya tersebut dibebankan kepa pemilik dan

diakui sebagai beban pada saat terjadinya.

Dalam ijarah muntahiyah bittamlik melalui penjualan secara bertahap, biaya
perbaikan objek ijara yang dimaksud dalam angka 1 dan 2 ditanggung pemilik
maupun penyewa sebanding dengan bagian kepemilikan masing- masing atas
objek ijarah. Biaya perbaikan objek ijarah merupakan tanggungan pemilik.
Perbaikan tersebut dapat dilakukan oleh pemilik secara langsung atau dilakukan

oleh penyewa atas persetujuan pemilik.

d. Perpindahan Kepemilikan
Pada saat perpindahan kepemilikan objek ijarah dari pemilik kepada

penyewa dalam ijarah muntahiya bittamlik dengan cara:

1) Hibah, maka jumlah tercatat objek ijarah diakui sebagai beban;

2) Penjualan sebelum berakhirnya masa akad, maka selisi antara harga jual

dan jumlah tercatat objek ijarah diakui sebagai keuntungan atau kerugian.
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3) Penjualan setelah selesai masa akad, maka selisi antara harga jual dan

jumlah tercatat objek ijarah diakui sebagai keuntungan atau kerugian;

4) Penjualan secara bertahap,maka

e Selisih antara harga jual dan jumlah tercatat sebagian objek ijarah yang
telah diakui sebagai keuntungan atau kerugian;

e Bagian objek ijarah yang tidak dibeli penyewa diakui sebagai aset tidak

lancar atau aset lancar sesuai dengan tujuan penggunaan asset tersebut.

2. Penyajian
Pendapatan ijarah disajikan secara neto setelah dikurangi beban yang

terkait, misalnya beban pemeliharaan dan perbaikan, dan sebagainya

3. Pengungkapan
Pemilik mengungkapkan dalam laporan keuangan terkait transaksi ijarah
dan ijarah muntahiya bittamlik, tetapi tidak terbatas pada

a  Penjelasan umum isi akad yang signifikan yang meliputi tetapi tidak

terbatas pada:

1) Keberadaan wa’ad pengalihan kepemilikan dan mekanisme yang

digunakan (jika ada wa’ad pengalihan kepemlikan)
2) Pembatasan-pembatasan, misalnya ijarah lanjut;

3) Agunan yang digunakan (jika ada)
b. Nilai perolehan dan akumulasi penyusutan untuk setiap kelompok aset
ijarah; dan

¢ Keberadaan transaksi jual dan ijarah (jika ada).

Berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam PSAK 107, penyajian dan

pengungkapan meliputi:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

1. Penyajian, pendapatan ijarah disajikan secara neto setelah dikurangi beban-

beban yang terkait. Misalnya baban pemeliharaan dan perbaikan, dan

sebagainya.

2. Pengungkapan, murtahin mengungkapkan pada laporan terkait transaksi

ijarah dan ijarah muntahiyah bit tamlik.

2.5 PenelitianTerdahulu

NO. | Nama, Tahun, Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian FRUE/
.| Handayani,Sri. Deskriptif Hasil penelitian ini adalah
Kualitatif

2012.  Pengakuan 1) sebagian besar hanya
dan Pengukuran barang perhiasan emas
Pendapatan saja sehingga tidak ada
Akuntansi  ijarah biaya pemeliharaan tetapi
menurut PSAK hanya biaya penyimpanan
NO. 107 di dengan menggunakan
Pegadaian akad ijarah 2) perlakuan
Pamekasan akuntansi menurut PSAK

107 dalam hal biaya
perolehan, pendapatan
sewa, penyajian dan
pengungkapan sudah
memenuhinya,sedangkan
biaya penyusutan,biaya
Perbaikan dan

Perpindahan kepemilikan

objek ijarah dalam ijarah
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mntabiyah bi al tamlik

masih belum ada. 3) adanya
pengaruh pengakuan dan
pengukuran pendapatan
terhadap laba perusahaan.

dan  Anisah, Nur.
Perlakuan Akuntnsi
ljarah Dalam
Pembiayaan
Multijasa
Berdasarkan PSAK
107 Pada PT BPRS
Lantabur Tebuireng

Jombang

| Rahman, Lina Aulia | Deskriptif Hasil penelitian ini yaitu
dan Suprayogi, kualitatif l)aspek  pengakuan  dan
Noven. Analisis pengukuran sesuai dengan
Kesesuaian PSAK 107, PSAK 59 dan
Akuntansi Transaksi PAPSI tahun 2013, 2) aspek|
Gadai Emas Syariah pengungkapan dan penyajian
dengan PSAK dan kurang sesuai dengan PSAK|
Fatwa DSN MUI 100 dan PSAK 101 3) dalam
perhitungan biaya ijarah
telah sesuai dengan Fatwal

DSN No.25/111/2002

| Mariyanti, Oktavian | Deskriptif Hasilnya menunjukan

Kualitatif

bahwa perlakuan
Akuntansi pembiayaan
multijasa pada PT. BPRS
Lantabur Tebuireng telah
sesuai dengan PSAK 107

tentang akuntansi ijarah
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2.6  Kerangka Konseptual

Pegadaian Syariah Cabang Jember

!

Transaksi pelaksanaan
rahn di Pegadaian

Cuiarviah

!

Perlakuan akuntansi rahn
di Pegadaian Syariah
Cabang Jember

Perlakuan akuntansi PSAK
107 pada rahn atas biaya
ijarah di Pegadaian Syariah
Cabang Jember

|
! ¥ \

Pengakuan dan Penyajian Pengungkapan
Pengukuran

\ \

! w

Sesuai PSAK 107 Tidak Sesuai PSAK
107

|

Berdampak pada laba
Pegadaian Syariah
Cabang Jember
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Menurut penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena
alamiah maupunn fenomena buatan manusia. Menurut Suryabrata (2010),
penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian atau
akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau
menerangkan saling berhubungan, mentest hipotesis, membuat ramalan atau
mendapatkan makna dan implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan untuk
menemukan hal-hal tersebut dapat juga mencakup metode-metode deskriptif.
Adapula tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskriptif,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Peneliti menganalisis
perlakuan akuntansi terkait pembiayaan ijarah yang diterapkan di Pegadaian
Syariah Cabang Jember. Kemudian dari hasil tersebut nantinya akan dibandingkan
dengan ketentuan yang berlaku yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) 107.

3.2. Objek dan Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mengambil objek penelitian Pegadaian Syariah
Cabang Jember di JI A. Yani yang memberikan secara khusus pelayanan kepada

masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Dalam melaksanakan penelitian ini, diperlukan data yang akan digunakan
sebagai dasar untuk melakukan pembahasan dan analisis. Menurut Amirin dalam
Ramadhani (2012) data adalah segala keterangan (informasi) mengenai seluruh

hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Terdapat dua jenis data yang
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digunakan yaitu:

1 Data kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur atau dinilai dengan
angka-angka, berbentuk informasi seperti gambaran umum perusahaan dan

informasi lain yang digunakan untuk membahas rumusan masalah.

2 Data kuantitatif adalah data yang dapat diukur atau dinilai dengan angka-

angka secara langsung.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif berupa hasil

wawancara dengan informan.

Adapula sumber data yang digunakan yaitu:
a. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung
terhadap objek penelitian, baik melalui pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi.
b. Data sekunder adalah data yang tidak diusahakan sendiri pengumpulannya
oleh penulis. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari dokumen-

dokumen perusahaan berupa catatan dan laporan Pegadaian Syariah.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang dibahas, peneliti

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

1 Wawancara Mendalam (In-Depth Interview)

Menurut Fatchan (2013;64) wawancara mendalam ialah wawancara yang
dilakukan terhadap informan (subjek penelitian) dengan menggunakan pedoman
wawancara yang akurat dan mendalam (yang sejalan dengan tujuan penelitian
dan temuan hasil analisis wawancara terfokus). Nantinya yang akan
diwawancarai adalah Kepala Kantor Cabang Pegadaian Syariah, Bagian

Akuntansi dan Kasir.

2. Observasi (pengamatan)
Teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data primer dengan cara

mengamati langsung objek datanya. Observasi dilakukan dengan cara mengamati
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pencatatan transaksi rahn dan ijarah yang terjadi di Pegadaian Syariah.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari berbagai
sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan (Sanusi, 2011:114). Data yang
dibutuhkan adalah gambaran umum Pegadaian Syariah, struktur organisasi,

laporan keuangan, dan bukti-bukti lain yang terkait dengan produk rahn

3.5. Uji Keabsahan Data

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi. Menurut Moleong (2017)
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain. Sedangkan menurut Wiliam Wiersma dalam Sugiyono (2007)
triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu, sehingga triangulasi
dapat dikelompokkan dalam tiga jenis yakni triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data dan waktu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti membandingkan mencek
ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang
berbeda. Teknik triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara
membandingkan jawaban dari ketiga informan yang diwawancarai. Sehingga
dapat dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Gambar 2. Triangulasi Sumber

Kepala Cabang
Pegadaian Syariah
Jember

Bagian Kasir p -~ Bagian Penaksir
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3.6. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakkan metode analisis data kualitatif-
deskriptif. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
1. Pengumpulan data, baik data primer maupun data sekunder yang diperoleh
dari studi kepustakaan dan studi lapangan tentang pembiayaan rahn dan
ijarah.
2. Menyajikan data secara deskriptif kemudian dianalisis dan disesuaikan
antara konsep dan pelaksanaan pembiayaan rahn dan ijarah pada Pegadaian
Syariah Cabang Jember dengan PSAK 107
3. Penarikan kesimpulan secara deskriptif verifikasi. Mendeskripsikan hasil

yang diperoleh yang merupakkan hasil akhir penelitian secara keseluruhan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Produk Pembiayaan Rahn merupakan produk yang paling banyak diminati oleh
rahin di Pegadaian Syariah Cabang Jember. Hal ini dikarenakan produk Rahn
merupakan produk pembiayaan dengan proses yang sangat mudah, hanya dengan
membawa KTP dan marhun bih masyarakat sudah bisa mendapatkan pembiayaan.
Pada produk pembiayaan Rahn akad yang digunakan adalah akad rahn, akad
ijarah dan akad gardh. Dalam operasionalnya Rahn mengacu pada Fatwa Dewan
Syariah Nasional MUI.

2. Pada Pegadaian Syariah Cabang Jember telah sesuai dengan PSAK 107 mulai
dari definisi, karakteristik, pengakuan dan pengukuran hingga penyajian dan
pengungkapan. Namun pada Pegadaian Syariah Cabang Jember ini tidak ada
ljarah Muntahiya Bittamlik. Selain itu di Pegadaian Syariah juga tidak
menghitung penyusutan atas barang elektronik yang diijarahkan, hanya saja
memberikan persyaratan untuk membayar angsuran sebanyak 4x dengan setiap
angsuran 25% dari marhun bih. Marhun bih yang telah jatuh tempo tetapi tidak
dilunasi ataupun tidak diperpanjang oleh rahin maka sesuai dengan akad barang
tersebut akan di lelang oleh pihak Pegadaian Syariah. Marhun dilelang sebesar

marhun bih rahin tersebut ditambah dengan ijarahnya.

5.2 Keterbatasan

1. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sulitnya untuk mendapatkan akses
sistem pencatatan akuntasi dengan computer di Pegadaian Syariah Cabang
Jember.

2. Penelitian ini dilakukan pada kantor Cabang sehingga data mengenai laporan
keuangannya masih kurang tergali.

3. Flowchart untuk sistem pengajuan dan pelunasan rahn tidak tersedia di

Pegadaian Syariah Cabang Jember
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5.3 Saran

Saran yang dari penelitian ini adalah :

1. Diharapkan bisa lebih dalam lagi dalam menggali informasi mengenai sistem
pencatatan komputernya.

2. Lebih baik dilakukan penelitian pada kantor wilayah, agar informasi yang
didapatkan bisa lebih lengkap lagi.

3. Diharapkan Pegadaian Syariah membuat flowchart agar alur dalam pengajuan

dan pelunasan rahn bisa jelas.
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LAMPIRAN 1. Data Hasil Wawancara

Nama informan : Bapak Rasidin

Jabatan

: Kepala Cabang Pegadaian Syariah Jember

Hasil Wawancara dengan Kepala Cabang Pegadaian Syariah Cabang Jember

1 Apa saja produk gadai pada pegadaian syariah Jember?

Jawaban :

Dalam Pegadaian Syariah Cabang Jember ini terdapat delapan produk
yang ditawarkan. Delapan produk tersebut adalah arrum haji, multi
pembayaran online, konsinyasi emas, tabungan emas, mulia,arrum
BPKB, amanah dan Rahn. Produk-produk tersebut berkembang
mengikuti jaman untuk menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan
untuk memudahkan masyarakat. Dari sekian produk tersebut yang paling
banyak diminati adalah produk rahn karena produk ini dibutuhkan
masyarakat ketika tidak punya uang. Jadi bisa nggadaikan barang yang
bisa digadaikan.

2. Pedoman apa yang digunakan oleh pegadaian syariah Cabang Jember?

Jawaban :

Pedoman dari Pegadaian Syariah adalah Fatwa Dewan Syariah Nasional
Nomor 26/DSN-MUI/111/2002 tentang Rahn dan Fatwa Dewan Syariah
Nasional Nomor 26/DSN-MUI/111/2002 tentang Rahn Emas.

3. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) apakah yang digunakan

oleh Pegadaian Syariah sebagai pedoman dalam pembiayaan rahn?
Jawaban :

Pembiayaan Rahn menggunakan PSAK 107 yang mengacu pada Fatwa
Dewan Syariah Nasional mengenai Rahn.
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4. Barang apa sajakah yang dapat digadaikan?
Jawaban:

Rahin diwajibkan untuk menyerahkan barang yang akan digadaikan di
Pegadaian Syariah Cabang Jember. Barang yang dapat digadaikan ada 2

yaitu emas dan barang elektronik.

5 Akad apa saja yang digunakan dalam pembiayaan rahn di pegadaian

syariah cabang jember?

Akad yang digunakan ada tiga yaitu akad gardh, akad ijarah dan akad
rahn. Akad Rahn ini kami gunakan untuk menahan barang jaminan dari
nasabah agar menghindari risiko kerugian apabila nasabah tidak dapat
melunasi marhun bih. Akad ijarah ini merupakan akad atas pemindahan
hak marhun bih namun tidak diikuti dengan perpindahan kepemilikan
barang, sehingga mucul biaya untuk jasa simpan dari marhun tersebut.
Sedangkan akad gardh merupakan akad yang digunakan agar nasabah
melunasi marhun bih sesuai dengan perjanjian pada tanggal yang telah

ditentukan antara nasabah dengan Pegadaian Syariah.
6. Bagaimana proses gadai di Pegadaian Syariah ?
Jawaban :

Proses gadai ini cukup cepat, hanya membutuhkan waktu kurang lebih 10
menit sudah selesai. Jadi pertama rahin datang ke Pegadaian Syariah
dengan membawa KTP dan barang gadainya. Kemudian marhun
tersebutakan ditaksir oleh penaksir. Rahin hanya dapat menerima
pinjaman maksimal sebesar 95%. Kemudian rahin akan dijelaskan
mengenai akad yang ada di SBR beserta dengan biaya-biaya yang harus
dibayarkan. Setelah disetujui rahin menandatangani SBR tersebut.
Kemudian kasir memberikan uang pembiayaan kepada rahin dan rahin

membayar biaya adminstrasi sesuai dengan golongan marhunnya.
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7. Bagaimana sistem pencatatan di Pegadaian Syariah ?
Jawaban :

Kalau untuk pencatatannya ini kita semuanya sudah by sistem. Jadi nanti
pegawai akan memasukkan data apabila ada pembiayaan rahn ataupun

yang lain. Sistemnya bernama sistem PASSION.
8 Bagaimana alur Pencatatan transaksi Rahn ?
Jawaban :

Untuk pencatatannya ini kan menggunakan by system. Nasabah datang
dengan membawa marhun dan kartu identitas. Kemudian nasabah
diwajibkan untuk mengisi form pengajuan kredit (FPK). Data yang sudah
diisi oleh nasabah itu yang digunakan sebagai dasar untuk memasukkan
data nasabah ke sistem PASSION. Apabila sudah dilakukan penginputan
juga mengenai data marhun dan juga taksiran dari marhun. Selain itu
dimasukkan juga jumlah marhun bih. Setalah datanya lengkap nanti akan
keluar Surat Bukti Rahn (SBR) dua rangkap. Satu rangkapnya diserahkan
ke kasir kemudian di proses. Kemudian kasir akan mencetak struknya. Ya

sudah struk sama uangnya diberikan ke nasabah.
9. Biaya apa sajakah yang ditetapkan ketika terjadi pembiayaan rahn ?
Jawaban :

Nasabah yang melakukan gadai syariah dibebankan biaya administrasi
dan ijarah yang sudah ditentukan sesuai dengan golongan dari marhun

tersebut.
10. Bagaimana penentuan biaya yang digunakan dalam pembiayaan rahn ?
Jawaban :

Dalam penentuan biaya-biaya tersebut di sesuaikan dengan taksiran dari

barang yang diijarahkan.
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11. Kapan pembiayaan rahn akan diakui ?
Jawaban

Pembiayaan rahn akan diakui setelah nasabah menyetujui sesuai apa
yang ada di SBR dan memberikan tanda tangan pada SBR tersebut dan
pihak Pegadaian Syariah menyerahkan pembiayaan kepada rahin
sehingga pihak Pegadaian akan mengakui adanya pembiayaan rahn
dengan melakukan penginputan di sistemnya.

12 Bagaimana pencatatan ketika akad pembiayaan rahn?
Jawaban :

Ketika dilakukan pembiayaan rahn maka pencatatan akuntansinya adalah

Marhun Bih/Pinjaman yang diberikan Rp xx
Biaya Administrasi Rp xx
Kas Rp xX

13 Kapan pengakuan atas pembayaran angsuran oleh nasabah ?

Pegadaian Syariah akan mengakui apabila rahin membayarkan
angsurannya. Nanti kasir akan menginput nominalnya sebesar dengan

berapa yang dibayarkan oleh nasabah.
14. Bagaimana pengakuan ketika pembayaran angsuran?

Ketika membayar angsuran rahin diwajibkan untuk membayar marhun

bih, biaya admin dan ijarahnya. Jurnalnya yaitu,

Kas Rp xx
Pendapatan ljarah Rp xx
Biaya Administrasi Rp xx

Marhun Bih/ Pembiayaan yang diberikan ~ Rp xx
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15. Kapan pendapatan ijarah diakui oleh Pegadaian Syariah ?
Jawaban :

ljarah akan diakui ketika nasabah membayar angsuran dengan ijarahnya
dan biaya administrasinya atau saat pelunasan hutang. Biasanya ada juga

rahin yang tidak mencicil namun langsung melunasi hutangnya.
16. Bagaimana pengakuan ketika penerimaan pendapatan ijarah?
Kas Rp xx
Pendapatan ijarah Rp xx
17. Bagaimana pengakuan ketika pelunasan pembayaran?
Jawaban :

Jadi kalau pelunasan rahin tidak dikenakan biaya admin lagi. Cukup

membayar ijarah dan hutang pokoknya saja.

Kas Rp xx
Pendapatan ujrah Rp xx
Marhun Bih/Pembiayaan yang diberikan Rp xx

18 Bagaimana alur sistemnya dalam pelunasan hingga pengambilan marhun ?

Kalau alurnya ya nasabah bawa kartu identitasnya, sbr sama uang yang
akan dibayarkan. Terus diserahkan ke bagian kasir. Nanti kasir yang
ngeproses. Kemudian nanti struk yang dicetak kasir itu diserahkan ke
bagian penyimpanan agunan. Mereka yang ngambilkan barangnya

disesuaikan sama struknya. Kemudian barangnya diserahkan ke nasabah.
19. Bagaimana penentuan tarif ijarah?
Jawaban :

Tarif ijarah ditentukan menggunakan rumus : taksiran x % golongan

marhun bih.
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20. Apakah nasabah dikenakan denda apabila tidak melunasi hutang ketika
sudah jatuh tempo?

Jawaban :

Nasabah tidak dikenakan denda, namun apabila nasabah tidak melunasi
atau memperpanjang hutangnya ketika jatuh tempo maka barang yang
digadaikan tersebut akan kami lelang. Biasanya seminggu sebelum jatuh
tempo pegawai kami akan mengingatkan nasabah untuk segera melunasi
atau memperpanjang marhun bihnya. Kalau tetap bisa membayarkan ya
kami lelang minimal sebesar marhun bih ditambah dengan ijarahnya.
Nanti kalau ada kelebihan maka kami akan hubungi nasabah untuk
mengambil kelebihan uang tersebut.

21. Apakah ada potongan tarif biaya ijarah dan biaya administrasi ketika

pelunasan pembiayaan rahn ?
Jawaban :

Untuk potongan tarif ijarah kami berikan kepada nasabah yang dapat
melunasi marhun bih sebelum tanggal jatuh tempo periodenya. Namun
untuk biaya admin ini tidak ada potongan. Jadi biaya admin ini nilainya

tetap.
2. Jika ada potongan tarif ijarah bagaimana penentuannya ?
Jawaban :

Potongan ijarah ditentukan berdasarkan golongan marhun dan
disesuaikan juga dengan jumlah persenan dari pinjamannya. Kalau

pinjamannya tidak full ya nanti akan ada diskonnya.
23 Bagaimana pencatatan akuntansi dengan adanya potongan tersebut ?
Jawaban :
Kas Rp xx
Pendapatan ijarah Rp xx

Potongan ijarah Rp xx
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24. Bagaimana dampak pengakuan dari pendapatan ijarah dengan laba yang

didapat oleh Pegadaian Syariah Cabang Jember ?

Untuk pengaruhnya tent

25. Apa saja laporan keuangan yang dibuat di Pegadaian Syariah Cabang

1.

Jember?
Jawaban :

Untuk kantor cabang tidak membuat laporan keuangan, yang membuat
hanya pusat. Pegadaian Syariah Cabang Jember hanya membuat laporan
pengeluaran kas kecil yang berisi mengenai pengeluaran dan pemasukan
operasional Pegadaian Syariah Cabang Jember seperti pembayaran
listrik, air dan telepon, serta penerimaan marhun bih serta pengeluaran

marhun bih.

Pertanyaan mengenai Kesesuaian dengan PSAK 107

Apa definisi aset ijarah ?
Jawaban :

Aset ijarah ini ya aset yang bisa digadaikan di Pegadaian Syariah. Dalam
pegadaian Syariah yang ada hanya aset berwujud karena kami hanya
menerima gadai berupa barang saja.

2. Apa definisi ijarah ?

Jawaban :

Sama seperti yang disebut di PSAK 107, ijarah adalah akad pemindahan
hak guna (manfaat) atas suatu aset dalam waktu tertentu dengan
pembayaran sewa (ujrah) tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan
aset itu sendiri. Sewa yang dimaksud adalah sewa operasi (operating

lease)
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3. Apa definisi ijarah Muntahiyah Bittamlik ?
Jawaban

Pada Pegadaian Syariah tidak ada ijarah Muntahiyah Bittamlik hanya

ada ijarah biasa saja.
4. Apa definisi nilai wajar ?

Jawaban :
Pada Pegadaian Syariah Cabang Jember tidak ada nilai wajar, karena
marhun tersebut tidak dijual oleh Pegadaian Syariah. Marhun yang tidak
dapat dilunasi oleh rahin maka akan dilelang sebesar nilai gadai ditambah

dengan biaya sewa yang dikenakan oleh pihak Pegadaian Syariah..
5. Apa definisi dari objek ijarah?
Jawaban :

Pada Pegadaian Syariah Cabang Jember marhun yang di gadaikan tidak
akan dipergunakan manfaatnya oleh Pegadaian Syariah Cabang Jember.

Marhun tersebut akan disimpan oleh pihak Pegadaian Syariah.
6. Apa definsi dari sewa operasi ?
Jawaban :

Sewa operasi adalah sewa yang tidak mengalihkan secara substansial

seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikikan aset.

7. Apa definisi dari umur manfaat ?
Jawaban :
Umur manfaat adalah suatu periode di mana aset diharapkan akan
digunakan atau jumlah produksi/unit serupa yang diharapkan akan
diperoleh dari aset.

8. Apa definisi dari wa’d ?
Jawaban :

Pada Pegadaian Syariah Cabang Jember ini tidak ada wa’d
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9. Bagaimana karakteristik ijarah ?
Jawaban :

Ijarah merupakan sewa-menyewa obyek ijarah tanpa perpindahan risiko

dan manfaat yang terkait kepemilikan aset

10. Bagaimana cara perpindahan kepemilikan suatu aset yang diijarahkan
dari pemilik kepada penyewa dalam ijarah muntahiyah bittamlik ?

Jawaban :
Disini tidak ada ijarah muntahiyah bittamilik

11. Apakah pemilik dapat meminta penyewa untuk menyerahkan jaminan

atas ijarah untuk menghindari resiko ?
Jawaban :

Kami berhak untuk menerima jaminan dari nasabah. Hal ini kami
lakukan untuk menghindari kerugian atas nasabah yang tidak bisa
melunasi marhun bih nya. Dari barang jaminan tersebut apabila tidak
dilunasi oleh nasabah maka kami berhak melelang apabila telah jatuh
tempo lebih seminggu. Harga lelang nantinya akan dibayarkan terlebih
dahulu untuk marhun bih dan ijarahnya. Kami melakukan lelang dengan
cara menaruh marhun tersebut di display kita. Kelebihan uang lelang
akan kami berikan kepada nasabah. Namun untuk kekurangannya akan
kami bebankan kepada nasabah.

12. Bagaimana spesifikasi objek ijarah ?
Jawaban

Spesifikasi dari objek ijarah ini diungkapkan dalam SBR (Surat Bukti
Rahn). Dalam surat ini dijelaskan mengenai jenis marhun, karat dari
marhun, ukurannya, golongan marhun, tarif ijarah marhun, dan harga

taksir dari marhun tersebut.
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13. Kapan objek ijarah diakui oleh Pegadaian Syariah ?
Jawaban :

Objek ijarah ini akan diakui ketika mahrun sudah diterima oleh kami dan

ketika sudah dilakukan persetujuan akad dengan pihak rahin.
PENYAJIAN

1. Bagaimana penyajian pendapatan ijarah ?
Jawaban :

Pada Pegadaian Syariah Cabang Jember tidak membuat laporan keungan.
Namun semua transaksi yang terjadi di Pegadaian Syariah Cabang
Jember akan dikirim ke Kantor wilayah Surabaya. kantor wilayah akan
mengirimkan semua data di wilayahnya kepada kantor Pegadaian Pusat.
Pada kantor Pegadaian Pusat inilah yang membuat laporan keuangan

konsolidasian
PENGUNGKAPAN

1. Bagaimana pemilik mengungkapkan dalam laporan keuangan terkait
transaksi ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik ?

Jawaban :

Pegadaian Syariah Cabang Jember tidak membuat laporan keuangan.
Namun pada laporan keuangan konsolidasian Pegadaian telah

diungkapkan pada catatan atas laporan keuangan.

Tanda Tangan
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LAMPIRAN

Nama informan : Bapak Aris

Jabatan

: Bagian Penaksir dan Pengelola

Hasil Wawancara

1.

Apa saja produk gadai pada pegadaian syariah Jember?

Jawaban :

Produk pembiayaan yang ada di Pegadaian Syariah Cabang Jember ini
ada empat yaitu, pembiayaan Rahn, Arrum BPKB, Arrum Haji, dan
Amanah. Kalau rahn ini gadai syariahnya, jadi nasabah membawa
barang gadainya nanti nasabah tersebut bisa dapet pembiayaan dari
barang gadainya sesuai dengan harga taksiran. kalau Arrum BPKB ini
gadai juga tapi untuk usaha mikro, jadi apabila masyarakat membutuhkan
pembiayaan untuk usahanya bisa menggunakan produk ini. Arrum Haji
ini untuk membantu pembiayaan dalam pendaftaran haji. Selain itu ada
produk Amanah, produk ini digunakan untuk masyarakat atau karyawan
yang ingin memiliki kendaraan bermotor.

Pedoman apa yang digunakan oleh pegadaian syariah Cabang Jember?
Jawaban :

Pedomannya ini sama seperti di Pusat yaitu Fatwa Dewan Syariah. Kalau
yang rahn pakek Fatwa DSN MUI Nomor 26/DSN-MUI/111/2002 tentang
Rahn dan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 26/DSN-MUI/111/2002
tentang Rahn Emas.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) apakah yang
digunakan oleh Pegadaian Syariah sebagai pedoman dalam pembiayaan

rahn?
Jawaban :

Sesuai dengan PSAK 107 yaitu tentang ijarah.

4. Barang apa sajakah yang dapat digadaikan?

Jawaban:

Barang yang bisa digadaikan itu banyak, namun di Pegadaian Syariah
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Cabang Jember ini hanya menerima barang berupa emas, barang
elektronik, kendaraan bermotor juga bisa. Kalau Pegadaian yang ada di

desa malah bisa menerima peralatan dapur, ataupun peralatan bertani.

5. Akad apa saja yang digunakan dalam pembiayaan rahn di pegadaian
syariah cabang jember?

Jawaban :

Akad yang digunakan ada tiga yaitu akad gardh, akad ijarah dan akad
rahn. Akad Rahn ini kami gunakan untuk menahan barang jaminan dari
nasabah agar menghindari risiko kerugian apabila nasabah tidak dapat
melunasi marhun bih. Akad ijarah ini merupakan akad atas pemindahan
hak marhun bih namun tidak diikuti dengan perpindahan kepemilikan
barang, sehingga mucul biaya untuk jasa simpan dari marhun tersebut.
Sedangkan akad gardh merupakan akad yang digunakan agar nasabah
melunasi marhun bih sesuai dengan perjanjian pada tanggal yang telah

ditentukan antara nasabah dengan Pegadaian Syariah.
6. Bagaimana proses gadai di Pegadain Syariah?
Prosesnya sebenarnya cukup bentar sekali dan sangat mudah.
1. Nasabah datang membawa marhun
2. Marhun akan ditaksir oleh penaksir.

3. Penaksir menawarkan pinjamannya, dan menjelaskan mengenai

taksiran marhun dan pinjaman maksimalnya.

4. Penaksir membuat akad dan nasabah menandatangani SBR (Surat
Bukti Rahn)

5. Kasir yang bertugas akan menyerahkan marhun bih kepada rahin
dan kasir akan menjelaskan mengenai jatuh tempo dan ijarah yang

harus dibayarkan.
7. Bagaimana sistem pecatatan di Pegadaian Syariah Cabang Jember ?

Sistemnya kan sudah online semua jadi kita pakai sistem PASSION
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untuk melakukan pencatatan transaksi gadai dan transaksi yang lain.
Pada sistem PASSION ini nanti kita yang nginput data nasabah, data
marhun, data marhun bih. Datanya ini langsung kekirim ke kantor

wilayah yang ada di Surabaya.
Bagaimana alur sistem pencatatan transaksi rahn ?

Alur pencatatannya ini ada dua. Pencatatan untuk pengajuan kreditnya
sama alur pelunasan kreditnya. Kalau alur pencatatan pengajuan kredit
ini pertama, nasabah membawa persyaratannya yaitu, membawa kartu
identitas seperti ktp, sim, pasrport, dan membawa marhun yang akan
digadaikan. Kemudian nasabah mengisi Form pengajuan kredit. Kartu
identitas dan FPK tersebut diserahkan ke saya sebagai penaksir. Setelah
saya menaksir harganya saya akan menawarkan ke nasabah berapa
nominal yang akan dipinjam. Sebelumnya saya menjelaskan dulu harga
taksirannya berapa, terus pinjaman maksimalnya berapa. Kalau nasabah
sudah menyetujui jumlah pinjamannya, saya akan menginput data dari
Kartu identitas nasabah dan FPK tadi ke sistem PASSION. Data
mengenai marhun dan marhun bih juga diinput dalam sistem. setelah
dilakukan penginputan nanti akan keluar Surat Bukti Rahn (SBR)
sebanyak 2 rangkap. Satu rangkap nanti di berikan ke bagian kasir. Satu
rangkap lagi dibuat arsip pegadaian. SBR yang diserahkan ke kasir
nantinya akan diproses untuk mencetak struk atas pengajuan rahn
tersebut. Struk yang sudah tercetak itu terus dikasihkan ke nasabah
beserta dengan KTP, SBR dan uang pembiayaannya. Barangnya si
nasabah ini akan disimpan oleh bagian penyimpan agunan. Mereka yang

nyimpan di brankas.

Alur kedua yaitu pelunasan. Kalau pelunasan ini nasabah tinggal
membawa Kkartu identitas SBR dan uangnya. Nanti kasir yang akan
memproses di sistem. setelah itu akan muncul tagihan yang wajib
dibayarkan. Nasabah menyerahkan uangnya serta kartu identitas dan
SBR nya. Kemudian bagian penyimpan agunan akan mengambil barang

nasabah sesuai dengan nomor yang tertera dalam marhun.
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Biaya apa sajakah yang ditetapkan ketika terjadi pembiayaan rahn ?
Jawaban :

Biaya yang di bebankan kepada nasabah adalah biaya administrasi yang
ditentukan sesuai dengan golongan dari barang gadai. Selain itu nasabah
juga dibebankan biaya ijarah atas jasa simpan barang. ljarah ini juga

ditentukan berdasarkan golongan dari barang gadai.
Bagaimana penentuan biaya yang digunakan dalam pembiayaan rahn ?
Jawaban :

Penentuan biaya-biaya tersebut di sesuaikan dengan golongan dari

barang yang diijarahkan.
Kapan pembiayaan rahn akan diakui ?
Jawaban

Diakui apabila nasabah menanda tangani SBR dan pihak Pegadaian

Syariah telah menyerahkan SBR dan uang pembiayaan kepada nasabah.
Bagaimana pencatatan ketika akad pembiayaan rahn?
Jawaban :

Ketika terjadinya akad kita mencatatnya, namun apabila nasabah telah

menerima pembiayaan maka akan dicatat dengan

Dr. Marhun bih/Pinjaman yang diberikan Rp Xxx
Dr. Biaya Administrasi Rp XXX
Kr. Kas Rp xxx

Kapan pengakuan atas pembayaran angsuran oleh nasabah ?
Jawaban :

Pembayaran angsuran akan diakui ketika nasabah mengangsur marhun

bih yang sudah dipinjamnya.
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14. Bagaimana pengakuan ketika pembayaran angsuran?

Jawaban :
Dr. Kas Rp xXx
Dr. Pendapatan ljarah Rp xx
Dr. Biaya Administrasi Rp xx
Kr. Marhun Bih/Pinajaman yang diberikan Rp xx
15. Kapan ijarah diakui oleh Pegadaian Syariah ?

16.

17.

18.

Jawaban :

Diakui ketika rahin membayarkan ijarah tersebut. Biasanya ijarah
ini diwajibkan untuk dibayar ketika nasabah mengangsur marhun

bih nya atau nasabah melunasi marhun bihnya
Bagaimana pengakuan ketika penerimaan ijarah?
Dr. Kas Rp xXx

Kr. Pendapatan ijarah Rp xx

Bagaimana pengakuan ketika pelunasan pembayaran?

Jawaban :

Dr. Kas Rp xx

Dr.Pendapatan ijarah Rp xx
Kr.Marhun Bih/Pinjaman yang diberikan Rp xx

Bagiamana alur sistemnya dalam pelunasan hingga pengambilan

marhun ?

Sama seperti yang saya jelaskan di alur kedua tadi. Alur kedua yaitu
pelunasan. Kalau pelunasan ini nasabah tinggal membawa kartu
identitas SBR dan uangnya. Nanti kasir yang akan memproses di
sistem. setelah itu akan muncul tagihan yang wajib dibayarkan.
Nasabah menyerahkan uangnya serta kartu identitas dan SBR nya.
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Kemudian bagian penyimpan agunan akan mengambil barang

nasabah sesuai dengan nomor yang tertera dalam marhun.
19. Bagaimana penentuan tarif ijarah?
Jawaban :

Penentuan tarif ijarah ini disesuaikan dengan harga taksiran marhun
dan golongan dari marhun tersebut. Rumus perhitungan dari tarif
ijarah ini adalah

Tarif ijarah = harga taksiran marhun x tarif golongan marhun
Jadi seumpama harga taksirannya sebesar

20. Bagaimana pengakuan atas denda yang diberikan oleh nasabah ?
Jawaban :

Nasabah tidak dikenakan denda, namun apabila nasabah tidak
melunasi atau memperpanjang hutangnya ketika jatuh tempo maka

barang yang digadaikan tersebut akan kami lelang.

21. Apakah ada potongan tarif biaya ijarah dan biaya administrasi
ketika pelunasan pembiayaan rahn ?

Jawaban :

Diskon tarif ijarah ini ada. Namun diskon ini biasanya tidak kami
informasikan ke nasabah. Namun nanti akan tertera dalam bukti

pembayaran nasabah. Kalau biaya admin tidak ada potongannya.
22. Jika ada potongan ijarah bagaimana penentuannya ?
Jawaban :

Kalau potongan ini biasanya didapat dari periode angsurannya atau
pelunasan marhun bihnya. Jadi semakin cepat dalam melunasi maka

semakin sedikit ijarah yang dibayarkan.
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23. Bagaimana pencatatan akuntansi atas adanya potongan tersebut ?

Jawaban :

Kas Rp xx
Pendapatan ujrah Rp xx
Potongan ujrah Rp xx

24. Bagaimana dampak pengakuan dari pendapatan ijarah dengan laba

yang didapat oleh Pegadaian Syariah ?

Kalau di Cabang kan kita ngakuinnya apabila ada pembayaran dari
nasabah, jadi kalau nasabah tidak melakukan cicilan otomatis
pendapatan yang Kita terima kelihatannya sedikit. Jadi seumpama
pada bulan 1 Maret nasabah meminjam uang Rp 1.000.000 dengan
ijarahnnya semisal Rp 10.000/10 hari. Pinjaman maksimal kan 120
hari. Harusnya dalam bulan Maret tersebut Pegadaian mendapatkan
pendapatan sebesar Rp 40.000. Namun karena nasabah melunasi di
akhir periode jadi keliatannya sebelumnya ini tidak mendapatkan
pendapatan.

25. Apa saja laporan keuangan yang dibuat di Pegadaian Syariah
Cabang Jember?

Jawaban :

Pegadaian Syariah Cabang Jember hanya membuat laporan
pengeluaran kas kecil yang berisi mengenai pengeluaran dan
pemasukan pegadaian Syariah Cabang Jember seperti pembayaran
listrik, air dan telepon, serta penerimaan marhun bih serta

pengeluaran marhun bih.
Pertanyaan mengenai Kesesuaian dengan PSAK 107
1. Apa definisi aset ijarah ?
Jawaban :

Untuk arti bakunya dari pengertian aset ijarah memang belum ada
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tapi aset yang manfaatnya bisa disewakan yaitu aset berwujud. Aset
tersebut bisa digunakan sebagai barang yang digadaikan.

Apa definisi ijarah ?

Jawaban :

Kurang lebih sama sih seperti yang dinyatakan di PSAK 107.
Apa definisi ijarah Muntahiyah Bittamlik ?

Jawaban :

Tidak ada ijarah Muntahiyah Bittamlik karena di Pegadaian ini tidak

menjual atau mengalihkan kepemilikan dari marhun.
Apa definisi nilai wajar ?
Jawaban :

Pada dasarnya pegadaian syariah tidak menjual barang gadai, namun
pegadaian syariah melakukan lelang untuk barang-barang yang tidak
bisa ditebus oleh nasabah. Jadi nilai wajar ini bisa diartikan sebagai
harga perolehan ditambah dengan ijarah.

Apa definisi dari objek ijarah?

Jawaban :

Pada Pegadaian Syariah Cabang Jember marhun yang di gadaikan
tidak akan dipergunakan manfaatnya oleh Pegadaian Syariah Cabang

Jember. Marhun tersebut akan disimpan oleh pihak Pegadaian

Syariah.
Apa definsi dari sewa operasi ?
Jawaban :

Sewa operasi adalah sewa yang tidak mengalihkan secara substansial

seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikikan aset.
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Apa definisi dari umur manfaat ?

Jawaban :

Umur manfaat adalah suatu periode di mana aset diharapkan akan
digunakan atau jumlah produksi/unit serupa yang diharapkan akan

diperoleh dari aset.

Apa definisi dari wa’d ?

Jawaban :

Tidak ada wa’d di Pegadaian Syariah Cabang Jember.
Bagaimana karakteristik ijarah ?

Jawaban :

Sesuai dengan PSAK 107, ijarah. merupakan sewa-menyewa obyek
ijarah tanpa perpindahan risiko dan manfaat yang terkait

kepemilikan asset.

Bagaimana cara perpindahan kepemilikan suatu aset yang
diijarahkan dari pemilik kepada penyewa dalam ijarah muntahiyah
bittamlik ?

Jawaban :

Di Pegadaian Syariah Cabang Jember ini tidak ada produk ijarah
muntahiyah bittamlik

Apakah pemilik dapat meminta penyewa untuk menyerahkan

jaminan atas ijarah untuk menghindari resiko ?
Jawaban :

Pegadaian diwajibkan untuk menahan barang jaminan agar
Pegadaian tidak mengalami kerugian ketika nasabah tidak mampu

untuk melunasi hutangnya.
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Bagaimana spesifikasi objek ijarah ?

Jawaban

Kalo spesifikasi objek ijarah ini sudah dijelaskan lengkap di SBR.
Kapan objek ijarah diakui oleh Pegadaian Syariah ?
Jawaban :

Di Pegadaian Syariah ini objek ijarah akan kami akui ketika sudah
dilakukan persetujuan akad dan penyerahan barang kepada pihak

Pegadaian Syariah.

PENYAJIAN

Bagaimana penyajian pendapatan ijarah ?
Jawaban :

Penyajian pendapatannya ya sesuai dengan nilai yang diterima di

Pegadaian.
PENGUNGKAPAN

Bagaimana pemilik mengungkapkan dalam laporan keuangan terkait

transaksi ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik ?
Jawaban :

Kalo di Pegadaian Jember ini tidak membuat laporan keuangan,

kami hanya membuat buku kas kecil saja.

Tanda Tangan
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LAMPIRAN

Nama informan : Bapak Reza

Jabatan

: Bagian Kasir

Hasil Wawancara

1.

Apa saja produk gadai pada pegadaian syariah Jember?

Jawaban :

Untuk produk yang kami sediakan itu ada banyak. Di pegadaian
Syariah cabang Jember ini ada produk pembiayaan rahn, arrum
BPKB, arrum Haji, dan Amanah. Produk pembiayaan yang paling

banyak peminatnya adalah produk rahn.
Pedoman apa yang digunakan oleh pegadaian syariah Cabang Jember?
Jawaban :

Kalo pedomannya kita menyesuaikan ketentuan dari pusat yaitu

dengan mengacu pada Fatwa Dewan Syariah Nasional.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) apakah yang
digunakan oleh Pegadaian Syariah sebagai pedoman dalam

pembiayaan rahn?

Jawaban :

Pembiayaan rahn menggunakan PSAK 107.
Barang apa sajakah yang dapat digadaikan?
Jawaban:

Kami menerima marhun berupa emas ataupun barang elektronik untuk
produk pembiayaan rahn. Kalo di desa biasanya menerima lebih
berbagai macam barang gadainya.

Bagaimana proses gadai di Pegadaian Syariah ?
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Jawaban :

Nasabah tinggal membawa kartu identitas dan marhun, kemudian
marhun ditaksir untuk diketahui nilainya berapa. Setelah itu penaksir
akan menjelaskan pinjaman pokok maksimalnya. Apabila sudah
menyetujui maka SBR akan ditanda tangani. Kemudian kasir akan

menyerahkan pembiayaan uangnya.

. Akad apa saja yang digunakan dalam pembiayaan rahn di pegadaian

syariah cabang jember?

Akad yang digunakan ada tiga, akad gardh, akad ijarah dan akad

rahn.
Bagaimana sistem pencatatan di Pegadaian Syariah ?

Ditempat kita ini sekarang sistemnya sudah terpusat. Jadi semuanya
sudah serba online. Transaksi yang terjadi di Pegadaian Syariah ini
kami input ke sistem. Sistem ini Namanya PASSION, jadi data yang
kami input langsung masuk ke kantor wilayah Surabaya.

Bagaimana alur sistem pencatatan transaksi Rahn ?

Alur yang pertama yaitu nasabah dateng ke outlet bawa kartu identitas
sama barang gadainya. Kemudian ngisi form pengajuan kredit.
Marhunnya tadi diserahkan ke penaksir. FPK yang sudah diisi tadi
diserahkan ke penaksir beserta kartu identitasnya. Setelah penaksir
mengetahui harga taksiran, akan ditawarkan ke nasabah ingin
mengambil pinjaman berapa. Setelah dilakukan persetujuan jumlah
pinjaman. Penaksir akan menginput data ke sistem. Data tersebut akan
tercetak dalam SBR. SBR nya ada dua, satunya buat nasabah satunya
buat arsip. SBR yang akan diberikan ke nasabah diserahkan ke kasir
dulu. Kasir akan mengiput nomer SBR nya. Kemudian kasir mencetak
struk dan memberikan uang pembiayaan ke nasabah. SBR yang dibuat
arsip setengahnya di potong dimasukan ke dalam kantong beserta

dengan FPK dan marhunnya.
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9. Biaya apa sajakah yang ditetapkan ketika terjadi pembiayaan rahn ?
Jawaban :

Rahin dalam pembiayaan rahn diwajibkan untuk membayar biaya

administrasi dan ijarah.

10. Bagaimana penentuan biaya yang digunakan dalam pembiayaan rahn
?

Jawaban :

Dalam menentukan biaya rahn ini ditentukan sesuai rumus yang

sudah ditetapkan yaitu

Tarif ijarah = taksiran marhun x % golongan marhun
11. Kapan pembiayaan rahn akan diakui ?

Jawaban:

Pembiayaannya akan diakui ketika sudah selesai akad dan nasabah

telah menerima uang pembiayaannya.
12. Bagaimana pencatatan ketika akad pembiayaan rahn?
Jawaban :

Pencatatan akuntasinya itu seperti ini,

Marhun Bih Rp xx
Biaya Administrasi Rp xx
Kas Rp xx

13. Kapan pengakuan atas pembayaran angsuran oleh nasabah ?
Jawaban :

Diakui apabila nasabah tersebut telah menyerahkan uang angsurannya

kepada Kita.

14. Bagaimana pengakuan ketika pembayaran angsuran?
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Jawaban:

Kas Rp xx
Pendapatan ljarah Rp xx
Biaya Administrasi Rp xx

Marhun Bih Rp xx
Kapan ijarah diakui oleh Pegadaian Syariah ?
Jawaban :

Pendapatan ljarah ini kami akui ketika rahin membayar angsuran
dengan ijarahnya dan biaya administrasinya atau melunasi marhun

bih nya sekaligus membayar ijarahnya.
Bagaimana pengakuan ketika penerimaan pendapatan ijarah?
Kas Rp xx

Pendapatan ijarah Rp xx

Bagaimana pengakuan ketika pelunasan pembayaran?

Jawaban :
Kas Rp xx
Pendapatan ijarah Rp xx

Marhun Bih Rp xx

Bagaimana alur sistemnya dalam pelunasan hingga pengambilan

marhun ?

Kalau untuk peluansannya ini nasabah bawa kartu identitas, SBR,
uang pembayaran sama KTP lalu diseerahkan ke kasir. Kasir akan
memproses dengan memasukan nomer SBRnya. Setelah muncul
jumlah tagihannya kemudian dicetak struknya. Struknya diserahkan ke
nasabah. Nasabah nanti nyerahin ke bagian penyimpan agunan.
Kemudian bagian penyimpan agunan akan mengambil barang sesuai

dengan nomor dan golongan marhun. Kemudian barang diserahkan ke


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19.

20.

21.

22.

23.

24.

94

nasabah.

Bagaimana penentuan tarif ijarah?

Jawaban :

Tarif ijarah ini ditentukan sesuai dengan golongan dari marhun bih.
Bagaimana pengakuan atas denda yang diberikan oleh nasabah ?
Jawaban :

Kami tidak pernah mengenakan denda kepada rahin

Apakah ada potongan tarif biaya ijarah dan biaya administrasi ketika

pelunasan pembiayaan rahn ?

Jawaban :

Potongan tarif ini hanya berlaku untuk ijarah.

Jika ada potongan ijarah bagaimana penentuannya ?
Jawaban :

Potongan ijarah ditentukan berdasarkan golongan marhun dan periode

pembayaran ijarah
Bagaimana pencatatan akuntansi atas adanya potongan tersebut ?
Jawaban :
Kas Rp xx
Pendapatan ijarah Rp xx
Potongan ijarah Rp xx

Bagaimana dampak pengakuan dari pendapatan ijarah dengan laba

yang didapat oleh Pegadaian Syariah Cabang Jember ?

Dampak dari pengakuan pendapatan ini ya tentunya ada. Karena di
Cabang kita tidak mencatat piutang jadi pendapatan yang kita terima
keliatannya lebih sedikit dari yang harus didapatkan. Namun apabila

di kantor wilayah ini biasanya yang membuat penyesuaian. Kantor
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wilayah ini yang akan mencatat adanya piutang. Piutang kalau di
Laporan keuangan Pegadaian Syariah masuk ke akun pendapatan yang

masih harus diterima.

Apa saja laporan keuangan yang dibuat di Pegadaian Syariah Cabang

Jember?
Jawaban :

Kalau disini kami tidak membuat laporan keuangan. Laporan

keuangan hanya dibuat oleh Pegadaian Pusat.

Pertanyaan mengenai Kesesuaian dengan PSAK 107

1.

Apa definisi aset ijarah ?

Jawaban :

Aset ijarah ini asset yang bisa digadaikan di Pegadaian Syariah.
Apa definisi ijarah ?

Jawaban :

Sama seperti yang dijelaskan pada PSAK.

Apa definisi ijarah Muntahiyah Bittamlik ?
Jawaban

Pegadaian Syariah Cabang Jember tidak ada IMBT.
Apa definisi nilai wajar ?

Jawaban :

Nilai wajar ini kami mengambil dari marhun bih dari rahin. Jadi
ketika di lelang marhun tersebut dilelang seharga marhun ditambah

dengan ijarahnya.
Apa definisi dari objek ijarah?
Jawaban :

Pada Pegadaian Syariah Cabang Jember marhun yang di gadaikan
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tidak akan dipergunakan manfaatnya oleh Pegadaian Syariah Cabang
Jember. Marhun tersebut akan disimpan oleh pihak Pegadaian
Syariah.

. Apa definsi dari sewa operasi ?
Jawaban :

Sewa operasi adalah sewa yang tidak mengalihkan secara substansial

seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikikan aset.

. Apa definisi dari umur manfaat ?

Jawaban :

Kurang lebih sama dengan apa yang dinyatakan pada PSAK 107.
Umur manfaat adalah suatu periode di mana aset diharapkan akan
digunakan atau jumlah produksi/unit serupa yang diharapkan akan
diperoleh dari aset. Untuk umur manfaat ini sebenernarnya hanya
berlaku untuk barang elektronik sehingga nasabah yang
menggadaikan barang elektronik tersebut diwajibkan untuk
mengangsur selama 4x dengan tiap angsuran sebesar 25% dari

marhun bih.

. Apa definisi dari wa’d ?

Jawaban :

Pada Pegadaian Syariah Cabang Jember ini tidak ada wa’d
Bagaimana karakteristik ijarah ?

Jawaban :

ljarah merupakan sewa-menyewa obyek ijarah tanpa perpindahan

risiko dan manfaat yang terkait kepemilikan aset
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Bagaimana cara perpindahan kepemilikan suatu aset yang diijarahkan
dari pemilik kepada penyewa dalam ijarah muntahiyah bittamlik ?

Jawaban :
Disini tidak ada ijarah muntahiyah bittamilik

Apakah pemilik dapat meminta penyewa untuk menyerahkan jaminan

atas ijarah untuk menghindari resiko ?
Jawaban :

Kami berhak untuk menerima jaminan dari nasabah. Hal ini kami
lakukan untuk menghindari kerugian atas nasabah yang tidak bisa
melunasi marhun bih nya. Dari barang jaminan tersebut apabila tidak
dilunasi oleh nasabah maka kami berhak melelang apabila telah jatuh
tempo lebih seminggu. Harga lelang nantinya akan dibayarkan
terlebih dahulu untuk marhun bih dan ijarahnya. Kami melakukan
lelang dengan cara menaruh marhun tersebut di display Kita.
Kelebihan uang lelang akan kami berikan kepada nasabah. Namun
untuk kekurangannya akan kami bebankan kepada nasabah.

Bagaimana spesifikasi objek ijarah ?
Jawaban

Penjelasan mengenai spesifikasi objek ijarah ini kami cantumkan
dalam SBR.

Kapan objek ijarah diakui oleh Pegadaian Syariah ?
Jawaban :

Objek ijarah ini diakui apabila barang sudah diterima oleh pihak
Pegadaian Syariah.
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PENYAJIAN
. Bagaimana penyajian pendapatan ijarah ?
Jawaban :

Penyajian pendapatan ijarah ini sesuai dengan pendapatan yang telah
diterima oleh Pegadaian.

PENGUNGKAPAN

Bagaimana pemilik mengungkapkan dalam laporan keuangan terkait
transaksi ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik ?

Jawaban :

Kalau untuk Laporan Keuangan untuk kantor Cabang Pegadaian
Syariah tidak membuatnya.

Tanda Tangan
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Lampiran 3. Flowchart Pelunasan dan Pengambilan Marhun
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PT PEGADAIAN (PERSERC} AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

December 31, 2017

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) [Expressed in Rupiah uniess othi stated)
Catatan/
2017 Nofes 2016
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan selara kas 461.957.683.145 21,294 412.617.921.930 Cash and cash equivalents
Pinjaman yang dibarikan Loans
{Setelah dikurangi penyisihan (Net of allowance for
kerugian penurunan nilai impairment losses
per 31 Desember 2017 dan 2016 as of December 31, 2017 and 2016
sebesar Rp185.521.228.084,- dan in amount of Rp185,521,228,084 and
Rp194.785.895.938,7) 36.882.0563.255.741  21,29,2,5 35.465.078.655.471 Rp194,785,896,938.-)
Piutang fainnya Other receivables
(setelzh dikurangi cadangan (Net of allowance
penyisihan kerugian penurunan for impairment of
nilai piutang pegawai employee receivables
per 31 Desember 2017 dan 2016 as of December 31, 2017 and 2016
sebesar Rp27.079.620.156 dan in amount of Rp27,079,620,156,- and
Rp22.011.635.356,-) 14.509.502.782  2§,2g,2i,6 21.743.568.778 Rp22,011,635,356.-)
Persediaan 280.172.645.097 4,7 384.635.157.303 Inveniories
Uang muka 11.604.960.626 8 8.646.311.539 Advances
Pendapatan yang masih harus diferima 1.633.328.140.547 L] 1.630.725.775.050 Acerued income
Pajak dibayar dimuka 118.558.101.824 25,192 124.292.824.818 Prepaid fax
Beban dibayar dimuka 249.775.966.478 10 221.901.766.934 Prepaid expenses
Jumlah aset lancar 39.661.960.256.240 38.269.641.979.823 Total current assets
ASET TIDAK LANCAR NON CURRENT ASSETS
Investasi pada entitas asosiasi - N 7.377.445.636 Investments in associates
Properti investasi 300.201.080.000 2,12 218.955.400.000 Investments properties
Aset tetap Fixed asssls
{Selelah dikurangi akurulasi {Net of accumulated oepreciation
penyusutan per 31 Desember 2017 dan as of December 31, 2017 and 2016
2016 sebesar Rp1.086.131.390.693,- dan in amount of Rp1,088,131,330,693,- and
Rp775,036.687.428,-) 8.261.175.653.628 413 8.036.781.898.102 Rp775,036,687,428.-)
Aset tak berwujud Intangible assels
(Setelah dikurangi amortisasi {Net of amortization
per 31 Desember 2017 dan 2016 as of December 31, 2017 and 2016
sebesar Rp16.802.889.871,- dan Rp16,802,889,871,- and
Rp11.622.391.286,-) 68.081.981.387  2m,14 26.495.005.014 Rp11,622,391,296.-)
Aset pajak tangguhan 385.767.686.403  2s,19d 294.554.320.982 Deferred tax assefs
Aget lain-lain 9.905.680.622  2p,2q,15 19.080.965.005 Other assets

Jumlah aset tidak lancar

JUMLAH ASET

Catatan atas laporan keuangan merupakan

9.025.132.062.040

48.687.092.318.280

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian ini.

8.604.250.034.739

46.873.892.014.561

Total non current assets

TOTAL ASSETS

The accompanying notes form an
integral part of these consolidated
financial stalemenis
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PT PEGADAIAN (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK PTPEGADAIAN (PERSEROQ) AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan) CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (canfinued)
31 Dogomber 217 Dacember 31, 2017
(Disajiken dalam Rupiah, kecusli dinyataken ain) (Expressid in Rupiah uniess olherwise sted)
Catatan/
017 Notes 2016
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK SHORT-TERM LIABILITIES
FinGman bank 10,621 242,354 480 16 X0.978.094 689,060 Bank loans
Pinjaman obligas: - Bonds payabla -
yéng aken jatuh tempo dsam saly tahun 2639086304 760 1h2) 1.651 703 957 44 matuities wittin one yeer
Utang kepada rekanan 19646150052 17 124/628.914.306 Trado payabies
Utang kepada nasabsh 2624614445 18 255.480.401.067 Fayabios to customers
Utang pajak 125860265811 25180 115.480.70¢.726 Taxos payablo
Utang akwal 460186834800 2 320010 175,636 Actruad txpanses
Pendapatan dilerima dimuka » Uneamed revenu
yang clamortisasi dalam selu lahun 81624105543 2 53,940,346, 704 amortized within one year
Liablitas [angka pendak linnya 631,080 667.270 {2 451.694.080./16 Othor short torm Kabiltios
Liabilitas jangka panjang yang [atuh tempo Long tarm iiabilties «
dalom ot thun: malurities mihin one year
Pinjaman bank 23,087 836 450 16 Bank loans
Pinjaman dari pemerialah 168817719731 M Lon from govemment
Jumiah liabilitas jangka pendek 24.118.917.452.520 21.961.942.285.672 Total shortstorm labilitles
LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG-TERM LIABILITIES
Pinjaman obligas « Bond payables -
selelgh dikurangi bagian yang not of part
diamortsas| dalam salu lahun S.004.606010666 16,28 6,136,683,806 067 malurtiag wilh in oo year
Pinjaman bank 13,130 627 661 16 . Bank loans
Pinjaman dari pemerintah 173.789.420.483 ] 410,000.000.000 Loan from govammeant
Pendapatan diterima dmika - Unoarnod ravenig -
setlah ikurang| not of
bagian yang dismontiaas! dalam satu tahun ninewsenw 2 12953451710 part amortized wilhin one yoar
Liabidas imbalan kerja 1035074600427 225 076.334.673.704 Eimployee banafi liabities
Jumlah liabilitas jangka panjang 0.357.914.622 4% 6,435,036.931 381 Total long-torm liabllitios
JUMLAN LIABILITAS 30.476.832 274,970 30.396.979.217.053 TOTAL LIABILITIES
Catatan atas laporan keuangan merupakan The accompmnying nates form an
bagian yang tidak torpisankan darl laporan kauangan intogral part of these consolidated

konsolidasian ini,

financial statemants
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PT PEGADAIAN (PERSERC) AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (confinued}

December 31, 2017

(Expressed in Ruplafi uniess ofherwise staled)

2017

Catatan/
Notes

2016

EKUITAS

Modal Sahem
Modal saham - Nilai nominal Rp. 1.000.000,-
per lembar saham
Modaf dasar
- 1lembar Saham Seri A Dwiwarma
- 24.599.899 lembar Saham Seri B
pada tahun 2017
Modal dilempatkan dan disetor penuh
- 1lembar Saham Seri A Dwiwama
- 6.249.999 lembar Saham Seri 8
per 3 Desember 2017 dan 2016
Surplus revaluasi
Laba rugi aktuarial
imbalan kerja
Saldo laba:
Ditentukan penggunaannya
Belumn ditentukan penggunaannya

6.250.000.000.000
6.115.829.152.077

(393.894.115.955)

3.502.438.307.925
2.734.063,865.758

26a
27

28
26b

26d

6.250.000.000.000
6.160.980.607.185

(273.733.349.656)

1.052.320.487 413
2.385.602.247.626

Jumlzh ekuitas
yang dapat diatribusikan
kepada pemilik enitas induk

Kepentingan non pengendali

18.208.437.209.805

1.822.833.506

id.2d

16.475.179.992.578

1.732.804.930

JUMLAH EKUITAS

18.210.260.043.310

16.476.912.797.508

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

48.687.092.318.280

46.873.882.014.561

Catatan atas laporan keuangan merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari japoran keuangan

konsolidasian ini.

EQuITY

Share capilal

Shared capital - Rp. 1,000,000 - at par

per sharg
Authorized capital
1 share of series A Dwiwama -
24,999,999 Shares of Series B -
of 2017
Issued and fully paid capital
1 share of serfes A Dwiwama -
6,249,999 shares of Series B -
25 of December 31, 2017 and 2016
Revaluation surplus
Acluarial gain or Joss of
employse benefits
Refained earnings:
Appropriated
Unappropriated
Total equity
atfributable
to owners of parent

Non confroiling inferests
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying noles form an
integral part of these consolidated
financial statements
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PT PEGADAIAN (PERSERQ) DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2017

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyalakan lain)

PT PEGADAIAN (PERSERO) AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT

OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For The Year Ended December 31, 2017

(Expressed in Rupiah unless otherwise stated)

Pendapatan usaha
Pendapatan sewa modal
Pendapatan administrasi

Pendapatan usaha lainnya
Jumlah pendapatan usaha

Beban usaha
Beban pegawai
Beban bunga dan provisi
Beban administrasi dan umum
Beban pemasaran
Beban penyisihan piutang
dan barang bermasalah
Jumiah beban usaha

Laba usaha
Pendapatan {beban) fain-lain
Pendapatan jasa giro
Pendapatan lainnya
Beban lainnya
Jumlah pendapatan (beban) lain-lain
Laba sebelum pajak penghasilan
Manfaat (beban) pajak
Pajak kini
Pajak langguhan
Jumlah beban pajak

Laba bersih tahun berjalan

Catatan atas laporan keuangan merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konselidasian ini

Catatan/
2017 Notes 2016
Operating revenues
9.517.592.713.158 8.823.571.491.797 Inferest income
835.928.717.967 757.878.837.622 Administration revenues
10.353.521.431.125 9.581.448.329.419
169.275.305.427 126.608.974.458 Other opsrating revenues
10.522.796.736.552 9.708.058.303.877 Total operating revenues
Operating expenses
2.699.868.785.731 2.527.310.070.033 Employes expense
2524.171.129.317 2511.846.863.089 interest and provision
1.692.915.226.131 1.376.454.595.544 General and administration expense
255.417.387.418 216.962.869.383 Markerting expense
Allowance of receivable
12.457.548.078 75.300.884.798 and iroubled goods
1.184.828.077.672 6.707.875.262.848 Total operating expenses
3.337.968.658.830 3.000.183.041.02% Operaling income
Other income {expenses)
1.916.044.184 1.660.710,680 Interest on current accounts
85.039.142.837 §.077.132.027 Other income
(7.470.580.556) {12.682.558.433) Other expense
79.484.606.265 (2.944.715.727) Total other income {expenses)
3.417.453.265.144 2.997.238.325.302 Income before corporate income tax
Tax benefit fexpenses)
(955.068.675.330) (760.947.188.465) Current tax
51.154.776.656 (26.038.735.117) Deferred tax
(903.914.898.674) {786.985.923.582) Total tax expenses
2.513.538.366.471 2.210.252.401.721 Net income for current year
The accompanying notes form an
n integral part of these consolidated

financial staterments
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PT PEGADAIAN (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjulan)
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desembar 2017

PT PEGADAIAN (PERSERQ) AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT

OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME (sontinued)

For The Year Ended December 31, 2017

(Disafikan dalam Rupiah, kecual dinyatakan lain) (Exprossed in Rupiah unless clherwise slated)
Catatan/
2017 Notos 2016
Penghasilan (beban) komprehensif lain: Othor comprohensive Incomo/{loss):
Pospos yang lidek akan Iteme which are not
direklnsificasi ke laba rugi reclassified to profit 6nd foss
- Pengukuran kembali liabildas pensiun Remeasurement of pension «
dan pascaker)a lainnya - bersih (120.160.768.299) (93.820.051.898) and other eiirement liabilites
- Selisin revaluagi ase! - bessih - 2411.102.044 148  Differance of revaluation assels - net
(120.160.766.266) 2.317.281.402.250
Jumiah laba komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan 2.393.3771.600.172 4,527.534.393.970 current year
Laba bersih tahun berjalan Net income for current year
yang dapat diatribusikan kepada: attributable to;
Pemilik entitas induk 2513417983528 2210117820512 Owners of the parent
Kepentingan non pengendali 120,362 545 134.581 200 Non controlling intarests
2.513.538.366.471 2.210.252.401.721
Jumlah laba komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan yang dapat current year
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilix entitas Induk 2.303.257.217.227 4527.399.812.762 Cwnors of the parent
Kepentingan non pengendali 120.382 945 134 501.209 Non controlfing inferests
2.393.377.600.172 4.527.534.393.970
Laba barsh par saham Eamings per share
Dasar 402147 569.283 Basic
Catatan atas laporan keuangan merupakan The accompanying notes form an
bagian yang Udak terpisahkan dari laporan keuangan intogrol part of these consolidaled
konsolidasian ini 5

financial statements
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PT PEGADAIAN (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK PT PEGADAIAN (PERSERO} AND SUBSIDIARIES
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
Uniux Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2017 Far The Year Ended December 31, 2017
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatzkan lain) {Expressed in Rupiah unifess otherwise stated)

Diatribusikan kepada pemilik entitas induk! Attributable fo owners of tha parent

Penghasilan komprehensif lalinnyal Saldo Labal
Other comprehensive income Ratained earnings
Surplus Laba (rugi) aktuarial Kepentingan
revaluasi aset/ imbalan kerjal Ditentukan Belum ditentukan  non pengendali/
Catatan/ Modal saham/ Assels Frofit {loss) actuarial  penggunaann penggunaannyal Non contirofing Total ekuitas!
Notes Share capital revaluation surplus erployee benalits Approg o Inapp i interast Total equity
Saldo pada tangggal Balance as of
1 Januari 2016 251,252.000,000 3.749.888.563.047 {179.913.297.758) 6.597.052.701.370 2.113.815.313.157 848.223.721 12.532.843.503.537 January 1, 2016
Penggunaan lzba Distribulion of
selama refained earnings
tahun beralan during the current yaer
Pembagian deviden 26d - o - a (584.315.100.000) - {584.315.100.000) Dividend payment
Cadangan umum 26c - - - 1.354.015.786.043 (1.354.015.786.043) - - General reserves
Modal non pengendzll - - - - - 750.000.000 750.000.000 Specific reserves
Jumlah penggunaan Total distribution of retained
dana selama tahun berjalan - - - 1.354.015.786.043 (1.938.330.886.043) 750.000.000 (583.565.100.000) earning during the current year
Mada! saham 26c 5.998.748.000.000 - - (5.998.748.000.000) - < - Nan conlroling capital
Surplus revaluasi 26d,27 - 2.411.102.044.148 - - - - 2.411.102.044.148 Revalualion surplys
Pengukuran kembali Remeasurement
kewajiban pensiun gan pansion lisbiities and
paska kerja lainnya - bersin 28 - - (93.820.051.898) - - - {93.820.051.888) citier post smpioyment - et
Laba tshun berjalan = - = - 2.210.117.820.512 134.581.209 2.210.252.401.721 Income current yaar
Saldo pada tanggal Balance as of
31 Oesember 2016 6.250.000.000.000 6.160.890.607.195 uwu.qwu‘uaw.mum_ 1.952.320.487.413 2.385.602.247.526 1.732.804.930 16.476.912.797.508 December 31, 2016

Catatan atas laporan kevangan merupakan baglanyang tidak terpisahkan deri laporan keuangan konsolidasian ini 3 The accorpanying notes farman integral part of these consofidated financial statements
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PT PEGADAIAN (PERSERC) DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun Yang Berakhis Pada Tanggal 31 Desember 2017

(Disajikan dalam Rupiah, kecuaii dinyatakan lain)

PT PEGADAIAN (PERSEROQ) AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOW

For The Year Ended December 31, 2017

(Expressed in Rupish unless ofherwise siafed)

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari:
Penerimaan sewa modal
Pendapalan adminislrasi
Pendapatan useha lain
Pendapatan lainnya
Pelunasan pinjaman yang diberikan
Pelunasan dari piutang lainnya
Penjualan barang lelang
Perusahaan dan aset yang disisinkan
Penerimazn ulang nasabah
Penerimazn utang pajak
Penerimazan rek. tifipan angsuran
Penerimaan ulang kepada rekanan
Penerimaan utang lainnya
Penjualan mulia
Penerimaan kembali uang muka
Jumlah penerimaan kas
dari akfivitas operasi

Pengeluaran kas untuk:
Pembayaran bunga bank dan obligasi
Beban pegawai
Beban umum
Penyaluran pinjaman yang diberikan
Pembayaran viang kepada rekanan
Pembayaran ulang kepada nasabah
Pembayaran ulang pajak
Pembayaran rek. tilipan angsuran
Pembayaran ulang lainnya
Pemberian piutang
Pembayaran Uang muka dan

biaya dibayar dimuka

Pembelian persediaan
Pembelian mulia

Jumlah pengeluaran kas
unluk aklivilas cperasi

Kas bersih
dari (untuk) aktivitas operasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan kas dari:
Penjuatan asel lelap
Jumlah pengeluaran kas untuk akfivitas investasi

Pengeluaran kas untuk:
Pembelian aset lidak berwujud
Pembelian asel telap
Jumlah pengeluaran kas untuk akliviias investasi

Kas bersih untuk aktivitas investasi

Catatan atas laporan keuangan merupakan

2017 2018
9.514.990.347 662 8.192.560.499.694
835.928.717.967 757.90%.421522
189.275.305.427 371614.120.888
6.008.556 028 37,054 535,745
124637932 753548 116.412.351.729.473
14.054.092.518 13.987.402.982
517.835.873 436.756.221
1.477.851.820.380 894,772.688.747
205.736.005.740 318.455.085.817
7.978.147.647.878 3.920.340.479.698
2.485,132.901.756 2434.526.722.809
465.530.251.052 233477978674
291.055.999.326 343517.078.654
143.671.343.566 151,879.454.756
148.227.035.478690  134.190.573.756.067
(2504.724.308.476)  (1.012.054.241.956)
(2862.753.779.101)  (1496.491.901.594)
(1.325.582.380.918)  {1.334.386.221.546)

(126.046.560.941.190)
(638.491.304.269)
(1.087.795.780.056)
{1.192.782.998.195)
(7.492.330.783.070)
{1.100.608.428.825)
(18.449 605 815)

(591.649.233.286)
(1.464,265.007.154)
(275.877.656.146)

(120.901.041,527.000)
(1.521.317.537.606)
(600.598.177.165)
(1.288.619.160.268)
(5.672.775.301.385)
(464.838.149.988)
(13:828.760.412)

(519.950.307.422)
(1.478.894.570.883)
(321.120.729.468)

(146.401.863.306.502)

(136.625.916.556.694)

1.825.172.172.188

{2.435.342.800.627)

2.274.649.483

2.274.649.483

(47.734.931.515)
(521.470.237.107)

(432.328.069.111)

(569.205.168.622)

(432.328.069.111)

{569.205.168.622)

(430.053.419.628)

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

kensolidasian ini

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES

Cash receipt from:
Inferest income
Administration revenue
Other operaling revenue
QOther revenue
Laan receivables seftlement
Other receivables selflement
Sale of auction good

and dismissed assels

Payables to customers
Taxes payable receipt
instaliment account receipt
Trade payables receip!
Other payables receipt
Sales of Mulia
Advance refund

Tofal cash receipt
from operating activities

Cash payment for:
Interest payment for bank and bonds
Employee expenses
General expensas
Loan receivables disbursement
Trade payables
Payabies to customers
Tax payables
Instaliment account payment
Ofher payables
Receivables lending
Advances and
prepaid expenses
inventory purchasing
Mulia purchasing
Total cash paid
for operating activities

Net cash flows
from (for) operating activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Cash paymenis for:
Purchased for fixed assefs
Total cash paid for investing activities

Cash payments for:
Invesiment in associates
Furchased for fixed assefs

Total cash paid for investing activities

Net cash flows for investing activities

The accompanying noles form an
integral part of these consolidated
financial statements
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PT PEGADAIAN (PERSERQ} DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS (lanjutan)

Unluk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggat 31 Desember 2017

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan fain)

109

PT PEGADAIAN (PERSERQ) AND SUBSIDIARIES
STATEMENTS OF CASH FLOW (confinued)
For The Year Ended Dscember 31, 2017

{Expressed in Rupiah unfess atherwise slated)

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan kas dari:
Pinjaman bank
Surat Utang Pemerintah (PIP)
Pinjaman obligasi
Jumlah penerimaan kas
dari aktivitas pendanaan

Pengeluyaran kas unluk:

Angsuran pinjaman bank

Pelunasan obligasi

Pembayaran dividen

Pembayaran emisi abligasi

Pembayaran dividen non pengendati

Pelunasan Surat Utang Pemerintah (PIP)
Jumlah pengeluaran kas

uniuk aklivitas pendanaan

Kas hersih dari (untuk)
aktivitas pendanaan

KENAIKAN BERSIH
KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS
AWAL PERIODE

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR PERIODE

Kas dan Setara Kas akhir periode terdiri dari :
Kas

Selara Kas
Jumlah kas dan setara kas

Catatan atas laporan keuangan merupakan

2017 2016

CASH FLOWS FROM

FINANGING ACTIVITIES
Cash receipt from:

79,891.558.951.013 85.460.732.543.009 Bank foan

16.000.000.000 - Loan from Government

2500.000.000.000 - Bond payables
Tolal cash flows receipt

82.406.558.951.013 85.460.732.543.009 from financing activiies
Cash paymen for

(81.214.854.979.219) (80.770.425.118.780) Bank foan instaliment

{1.652.000.000.000) {1.167,000.000.000) Bonds payment

(660.000.000.000) (584.315.100.000) Dividend payment

{3.958.000.000) - Bonds issuance

(30.354.370) - Dividend payment for non contrafling

(82.342.889.776) - Paymsnt for goverment loan
Tofal cash paid

(83.613.186.193.364) {82.521.740.213.780) for financing activilies
Net cash flows {for) from

(1.206.627.242.352) 2.938.992.323.229 financing activities
NET INCREASE IN

49.339.761.215 73.596.102.975 CASH AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENT

412.617.821.930 339.021.818.955 BEGINNING PERIOD
CASH AND CASH EQUIVALENTS

461.957.683.145 412.617.821.930 ENDING PERIOD
Cash and cash equivalents af end

of period consists of :

192.188.414.766 191.904.724 571 Cash

269.769.265.378 220.713.197.359 Cash equivanlenls
461.957.683.145 412.617.921.930 Total cash and cash equivalents

bagian yang fidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian ini

The accompanying noles form an
integral part of these consolidaled
financial statements
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Pinjaman usaha syariah
Rahn

Berdasarkan Peraluren Direksi No. 95 Tahun 2013 tentang
Penggolongan dan Pembuiatan Marhun Bih, Tarif Ujrah, Persentase
Penetapan Marhun Bih dar Milai Taksiran, Diskon Ujrah, dan Biaya
Administrasi Produk Pegadaian Rahn (Gadai Syarizh), ditelapkan
perubahan sebagai barikut:

1. Penggolongan Marhun Bih

Syarizh business foan

Ratin

Based on Reguiaficn of Board of Direcfor No. 96 in 2013 regarding
Classification and Rounding of Marhun Bih, Ujrah Tariff, Determination of
Percentage of Marhun Bih from Esfimated value, Ujrah Discount, and
Administration Fee of Pegadaian Rahn Product (Syariah Pegadaian), is
delermined as follows:

1. Classification of Marhun Bik

Golongan/ Penggolongan Marhun Bih/ Biaya administrasi (Rp)/
Classificaticn Classification of Marhun Bih Adminisiration fee (Rp)

A 50.000 - 500.000 10.000

B 550.000 - 1.600.000 §0.000

1 1.050.000 - 2,500.000 50.000

c2 2.550.000 - 5.000.000 50,000

C3 5.100.000 - 16.000.000 100.000

4 10.100.000 - 15.000.000 100.000

D1 16.100.000 - 20.000.000 100.000

D2 Dialasfabove 20.106.000 100,000

I / LAPORAN TAHUNAN 2017
/‘ PT Pegadaian (Persero)

50
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FT PEGADAIAN (FERSERQ) DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KELANGAN KONSOLIDASIAN (lanjuian)
31 Desember 2017

Unluk Tahwn Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2017
{Disajkan dalam Rupizh, kecuali dinyatakan lain)

2, KEBLJAKAN AKUNTASI {lznjutan)

PTPEGADAIAN (PERSERO] AND SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS (condinued)
December, 31 2017

Ard For The Year Endad Docember 37, 2017

(Exprassed in Rupiah unfess otherwise staled)

2, ACCOUNTING POLICIES (comiinued)

. Pinjaman yang diberikan [lanjutan)
Pinjaman_usaha syarfah flanjulan)

Reahn [lanjulan)
2. Tarif Ujrah

Tanif Ujrah dihitung menggunakan persentase dar nilal laksian dengan
dihitung per 10 hari penyimpanan (gudang) sesuai penggolongsn
machun beh dan jenis merhun yang disimpen melipull emas (uniuk
marhun emas) dan non emas (untuk marhun selain emas seperdi
alektronik, alal remah langgs, dan kendaraan), dan dari konslanka
dengan taril sebagai berkul:

. Loan [confinued)
Syariah business foan [confinued)

Rahw {cantimied)
2 Ufrah Tariffs

Ujrah Tanlf is calouiated by porcantags of ssfimation value and counled
par 10 days of kesping | €] Bocarding fo ciassification of marhun
Dbih and fype of martiun stored such a5 gotd {Jor marfun gold) and non
gold (for any marhun ey then gold such &5 electronics, howselmld
apattancs, and vahicles), and by conslanta with the fanff as fofows:

. Tarif lamalOid Tariff Tarif baruiNew tariff
Solongan/ Fenggatangan et Bin (RpY Emasi | Eleklronid | Kendaraanl | Emas! Elekironi/
Classification Classification of Marhun il (Rej Gold Eiectronic Vahicles Gold Electronic
A F0.000 - 500.000 0,45% 0.45% 0.45% 0,45% 0,55%
B1 550000 - 1.00{0.000 0.73% 0,75% 0,76% 0.7 1% 0,73%
B2 1.050.000 - 2.500.000 0.79% 0.50% 0,82% 0,71% 0,72%
B3 2,550,000 - 5.000.000 0,785 0.80% 0.82% 0.71% 0,73%
1 5.106.000 - 10.000.000 01,785 0.80% 0,82% 0,71% 7 2%
G2 10.100.000 - 15.000.000 0,78% 0.80% 82% 0,71% .72%
C3 15.100.000 - 20.000.000 0,62% 0,65% ,70% 071% 7 2%
8] Dialzsfabowe 20.100.000 0,62% 0,55% ,70% 0,62% L85%
3. Persentase Marhun Bif terhadap Nilai Taksiran Jaminan 3. Percentage of Marhun Bih fram Estimated Value of Collateral
Tariff Lama/Oid Tariff Tarif Baru/New Tariff
Golongan! . Persantase Penentuan MB darl Taksiran untulk
Classificatte (;';:g?r;:l :;E:l?:z::;lagﬁg:’ Emas! | Elektronik! | Kendaraani marhun emas dan non emasd
n Gold | Efectranic Vehicle Percentage MB from assessment for Markr
gold and non gold
A 50,000 - 500.000 5% 95% 053 95%
B 550.000 - 1.000.000 S2% 92% 9% 9%
B 1.050.000 - 2.500.000 1% Hho 1% 9%
B 2.550.000 - 5.000.000 1% [k 914 q2%
1 5.100.000 - 10.000.000 1% Bk 91% A2%
c2 10,100,000 - 15.000.000 1% it 918 42%
C3 15,900,000 - 20.000.000 3% 93% 93t 42%
D Digtasizbove 20.100.000 Y3 3% 93% 3%
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PT PEGADALAK (PERSERD) DA ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAR KELARGAN KONSOLIDASIAN {lanutn)

PT PEGADABN (PERSERD) AND SUBSTHARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCML STATEMENTS (confinuad)

111

It Desamiter 2017 Decambsy, 1 2097
Unius Tahun Y eng Berasbic Pada Tanggel 31 Desember 2017 Ard! For Tha Year Ended Decambar 31, 207
{Disafkan dalam Ruplah, kecusk dinyalakan lain) [Expreszad iv Runish uniss oterwiss stalad)
2 KEBLIAKAN AHLINTASE [lanjulan) 2 ACCOUNTING POLICIES (cenfinusd)
h. Pinjaman yeeg diberikan (arjutan) h. Loan jeortimmd)
Fisjaman usaha syarish [lznfulsn) Epariah businoss o (soniygd)
Rl flasular) Rahn feontined)
4. Digkon Ujrah 4. Wrah Discount
Besarnya Marhun Bihi Tarif Digheni Basarnya Marhun B/ Tarld Diskond
Aot of Warkun B Diseoun Amound of Marhun B Diszownt
31% - 32,0% » TaksiranEstimation 2.20% 45 - 46,9% 1 TaksraniEsdmadon 51,70
_80% - 50,95 x Taksiran/Eatimation 330% 4% - 44.9% x Takslren/Esfimalion 52,706
BO% - B9,8% x TaksirandE 4,90% A3% - 43,95 x TaksirandCshimstion 53808
HE% - BH,5% * TaksisniEshimalion 540% A7% - 42,94 » Toksrar Exkmsiion 51,50%
7% - B 8% » | akabaniEslimalion G.50% AT5 - 41.9% » Taksirar Efimation 00
BE% - B6,0% « Takswan/Cstimalion 7 50% AD% - 40,9% » Teksiran/Eximation 57,00%
B5% - B5,9% x Takswan/Eslimalion A.70% 0% - 36,5% = TaksitandEs imalion 58, 10%
B - B 0%« Taksiman/Esbimalion 9.70% 3% - 35.9% x Taksiran/Cxstimalion 55,20%
3% - B3.9% « TakswaniExlimation 1081 I7% - 37 5% » TakslranEstimation 60,30%
B2% - B2.0% x Take iraanion 11.90% 5% - D6,0% x Tak (Efimalion 61, 30%
81% - 81.9%  ToksiranExtimaion 13,00 35°% - 35,09 « TaksisniEzlimalon 52,408
50% - B « Teksiran/Extimation 14.00% % - 0% u Takskan/Salimabion 3,60%
ol - T & Taksiran/Esfimation 15,105 33% - 33.5% x TaksiranEsfimalion B4, 60%
TE% - x Taksiran/Esfination 16,20 3% - 32.9% x TargianEelimalion B5.0%
V% - TF.0% x Teksira Esfimafion 17,30% 31% - 31,8% x TaksimniEsimaton 66, F0%
T6% - T5,9% « Taksiram!Estimatian 18,308 30% - W0,5% x Taksian/Eaimalion [T
75% - 75,9% x Taksirzd Exfimation 18405 205 - 209%  TaksraniEgimation Al AT%
T - 74,55 x TaksiraniEsfimalion 20.50% 25% - 20.8% x TausianiEzimation 0.80%
7% - ?g,%ﬂaalrwfsﬁum 2160% 2% - 27 9%  Taksian Exkarion T1L00%
T2 - T30% « TakgiraniE 2260% 26% - 25.9% x Taksran/Esimafian T2,10%
- T10% % Tzhmnngﬂm.nHm 23.710% 26% - 25.5% x Taksiran/Extimalion T1.00%
0% - T0.8% » TahsiraniSalimaion 24.80% 2% - 24 8% x Taksran/Eslmalion T4 00%
% - 68.9% x Taksiran/Estmation 265.90% 23% - ¥35R x Taksinan/Estimafian 75,30%
550 - B0.0% » Teksran/Extvalion HA0% 22% - 2200 x TaksiraEstimation ThAD
7% - 67.9% x Taksiran/Estimation T 1% - 31,9 x Taksiran/Esiimaion AT
5% - 55, 0% » Teksiran Eskrmaton 1% A% - 30.5% x Taksiran'Esfimation Ta.50%
5% - Bh0% « Taksiran/Estmaton 30.20% 19% -1 x Taksirem'Eafimation TA.E
4% - 54,90 ¥ TaksranEtmaion .90 18% - 16,0% x TaksiraniCsfimation .7
3% - 63.9% x TakslreriEsh FE 17% - 17,55 x Taksian/Eshi o0 &1 &
Gt - G2O% » Taksiran/Estmafion 3340 16% - ﬁmxrakskwssmm LA
::-.15; &1 gm'rahslra-.'afuneﬁm .50% 15% - 15,8% x TebsiemEslimation BL00%
BI0% - B0,9% = TakgirardEsfi 50 14% - 14,8% x TaksiraniEahmation &4 00
55% - 50,8% x TaksisandEsfimebon 16,605 13% - 13,8% x TakaiemiEslimalion 6, 10%
58% - 58,8% x TaksiranExfimalk 17,70 129 - 12,5% x TaksianiEsfimalion a7,10%
7% - 57,9% x TaksirandCsmalion 318, B0% 115 - 11,5% » TakmianiEalimalion B8,30%
Bt_;ﬁ - B6,8% x TatskanEsimalion Ba0% 0% - 10,9% » TaksraniExlimation B0, 3%
0% - 55,0% x TaksivaniSslimalion A0.30% 9% - 9.9% » TaksranExtmalion o040%
54%, - 54 0% » Tekeran/Calmaton A20% A% - 8.0% x Taksiran/ Exlmation 91,40%
A% - 53.8% » TaksiraniEslimation £3, 4% 7% - 7.9% x Taksiran/Exth 52,50%
7% - 52, 9% x TaksranEeimation #.10% 6% - 6.0% » TaksrarErbmalion 01,60%
A1% - 51 9% » TaksiranExlmedion £20% 5% - 5.9% ¥ Taksiran/Extimation 0,10
8% - 51.5% x TaksranEsimation £,30% A% - 4,50 = TeksranEximadion 06T
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PT PEGADAMN (PERSERD) AND SUBSIDIARIES

HOTES TO CONSOUDATED FINANCIAL STATEMENTS foontnued)
Decambay, 31 3017

Angl For The Year Endad Decorabay 37, 2017

[Exprmzsen in Rupsh unisss athenwiss sisfe)

2 HEELIAKAN AHUNTAS] {lanular) 2 ACCOUNTING FOLICIES [enfiaued)
h. Pinjaman yang dibasikan {lanfulan} b, Loan faantingsd)
B usaha syariah Syariah businoss loan fonlined)
Rk (tanutan) Rafr fconfinved
4, Diskan Ujrah {lasutan) 4. Ujrah Discouat feontinued)
Besamya Martan Bihl Tanif Diskor] [Separnys Mashun Bihl Tarif Diskoni
Amaunt af Manhm Bif Discount Ampurt of Marhwn Bifi Discawsl
49% - 49,9% x Tagirand Exlimsfion 47 4% 3% - 3,9% a TaksirandExlintion 96.00%
40% - 48,5% x Takgiran/Ezfimanion 45 40% 2% - 2,9% x Taksiran/Eafimation a7 905
A7% - 47,8% x Tasiran/Esfimafion 49.50% 1% - 1,5% x Taksiian/Esliinafion H00%
5% - 46, 5% x Taksiran/Eimation 50 50%
5. Blaya Administrasi 5 Adminisiralion Feo
Galoagan! Fenggolangan Marhun Bihi Biaya adminisirasi [Rp)
Classification Classiication of Marhun 8 Adminisiraion fee (R
4 50,000 - S0 2000
81 S50,000 - 1.000.000 8000
B2 1.050,600 - 2,500-000 15.0HK]
B3 2550000 - 5.0 k000 26,00
[ 5.100.000 - 10.000.000 401,00
2 F0C100.800 - 15.000.000 ALK
[o£] 16, 100,000 - 20000003 0,000
Ji] Déataslatiove 2010000 0000

Peraluran Diraksi Mo, 38 tahun 2044 lenlang Kenakan Tad Sewa Madal
KA dan ljarah Rahn golangen B, C, D uriuk Kantor Cabang Syznsh

Fagustan of Gear) OF Disscos Mo, 38 in yeer 2074 represent increase
of Lifnwh Rales Pagadaia KCA and Rshn in calsgodizs 8, G, and D i

dan Unil Petayanan, sebogal berkul Syeviah Branch Office snd Sendce Ul are s a5 foligws;
4. Golongan A etep (ldsh nak); a.  Cafegery A remaing e samng [no increase);
b Golongan B dan © sebeser 1,.20% (salu koma dua parsen) par b Calegory B ond G increase by 1.20% per snvum ar (.03% par 10
Lk atau (,03% (ned koma nal tiga) per 10 (sepuluh) kari; days;
¢ Golongan D Kariorg sebessr 1% (salu persen) per tabun atay ¢ Cafagory D fhag) icresse by 100% per sanum or 0.020% par 10
D.02&% {nol koma nol dea puluh delapen persas) per 101 (sepulub) daya,
hai;
d.  Golongan D Gudang sebesar 3,50% {liga koma anem parsen) per d. Calegory D (warsfrovss) incresse by 1609 por ennum or 0.07%
Labuary b 0,079% (ol koma nal satu pansen) per 10 {ssgeiuh) had; par 10 days;
farals Rahn
Golengan! Por 15 Harid | Per 30 Haril | Per 120 Haril Setahan! Per 10 Harll | Per 30 Hari! | Per 120 Haril Setahunl
Classiiieation | Par 15 Days | Por 30 Days | Par 120 Days A Yaar Per 10 Days | Per 30 Days | Por 180 Days A Yoar
A b8 135 540 1520 BXE] 1,35 540 18,20
B 071 213 LEC] 556 0,74 221 485 2,76
[ o R 52 ] X ¥ 8,58 2674
I [ Kewitmgefing § DE2 186 TAd 22,32 ] 1,844 7,78 23,32
[ | Cradiang Wi 062 186 a4 32 072 PA] 4t 25,52



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PT PEGADAIAN (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK
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M Dasember 2017

Lintuix Tahun ¥ ang Berzkhir Pada Tanggal 31 Desambar 2097

{Bisajikan dalam Rupiah, kecuai dinyatakan lsin)

2. KEBUAKAN AKUNTAS] {larjuten
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PT PEGADALAN (PERSERO) AND SUBSIDIARIES
MOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS [contiusd]
December, 31 2017

Anid For Tha Yaar Ended December 31, 2017

{Expressad in Rupiah pniass afheraise staled)

2. ACCOUNTING POLICIES (sontinved)

I, Pinjaman yang diberikan {lanjulan)

2 syariah I
Riatn {lanjutan)
5. Biaya Administrasi [lanjulen)

Sesuai dengan Persturan Direhei Mo, 19 Tahun 3015 Langgal 12 Maret
2015 dibadakukan tarif ujrah sebegal penggant tarl urah Pardic Mo, 33
tahun 2014 ferlamg Kenaiken Tail Sewa Modal KCA dan ljarsh Rehn
Golangan B, C, dan D unluk Ramlor Csbang Syariah dan Uni
Pelayanan, sebagal berkut:

a  Goiegan A ssbasar 0,45% (ol komea empat Ema parsen) per 10
{=apulun} har;

b. Golorgan B sebeser .71% [nof koma lujub sal parsen] par 10
{=apulut] hai;

¢ Golengan C sebasar 0.71% (nol koma lujuh salu persan) par 10
{sepulun) hai;

d Gelengan [ Kantong sebesar 0,62% (nol koma enam disa persen)
e 10 {s2pulul) i

& Grlengan O Gudang sebesar 055% (nol koma enam line persen)
e 10 {sepubuh] hari.

B Laan [eonfined)
Syarish business loan (zonfiued)
Rahn (eontiued)

5 Administration Fee (confinzed)

i acoardanci with he Boand of Diacfors Regufeiion Mo, 19 Yiear 2075
dalad Mevchi 12, 2015, new Ujran Tanlls is appied fo replacs e oid
terilf ag Epard of Directars Ragulafion No. 38 of 2014, an the incroese of
urah rafas of KCA Ratw i Ciegory B, C. end O for Syaviah Branch
Office and Sarvice Uni, 52 foflows:

&  Cotegovy A was 045% (zero painf four fve percant) per 10 flen}
& %amurm {zern pon! Baven ane percent) per 10 flen
[ %Cmu?m@mwwmwﬂﬂw
d wwnmwam;mmmmmjwwm

[ Osfegw D fwarehouse) of 0.65% (zaro poid afx fue percen) per
10 flen) clays.

Tarif Ujrah Uiraly Tariffs

Bolongan Pinjamani Pagu Kredill Tarif LamaiCia Tarift Tarif BarulNaw Taril

Loan Classification Lt Crodit EmasiGold | Non emasifon geld Emas!Gold Hon emas/Non gold
A 50,000 - 500000 0,45% 045% 0,45% 045%
Bl 530,000 - 1000000 0.7 7% 0,77% 071% [HE?
] 105000 - 2500000 0,71% 0.77% 0,71% 0.71%
B3 2 550000 - 5000000 0.71% 0.72% 0,71% 0715
[&] 5100000 - 10,000,000 0,71% 0.77% 0,711% 0.71%
[ FOLGE0 000 - 15,000,000 0.7 1% 0.72% 0,71% D.7Ti%
[=] 16,10 000 - 20000000 0,71% 0.72% 0M% 0.71%
¥ Dialzs/abava 20100000 0.62% 0,55 0.62% 1,55%

Berdazarkan Paraluran Cireksl No. G100 V2017 tanpgel 20 Seplembser
2017 selanjuinya dipesbani Pesalran Dieghsi No, 10ADIR V2017
tanggal 17 Citober lenlang Perggokingan dan Pembulalzn Marbun Bih,
Parszntaze Marhun Bih dari Miai Taksican, Munah Akad, Murah
Pmeiharaan dan Diskon Munah Produk Fegedaian Rabn, lardapat

Based an Bpard of éeciors Requislion Mo, 52 /7 OIR |/ 2N7 dated
Seplembar 20, AT is further updafed Mo 109 ¢ DIR )/ 20T daled
Ociober 17 on Marhun B Glassticstion snd Rowoding, Madun it
Percantage of Eslimefad Value, Mo'nsh Akad, idu'nalr Prosfharsan and
Discoun! Mu'naf Rehn Pogagaian, e are changas a2 folows:
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FT PEGADAIAN (FERSERD] DA ENTITAS AHAK FT PEGADAIAN [FERSERC) AND SLIBEIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KELIANG AN KONSOLIDASIAN (anjulaa] NOTES TO CONSOLIDATED AINANCIAL STATEMENTS (cominued)
N Dasembar M7 Decembar, 3 34T
Untuk Tanun Yeng Berskhir Padz Tanggal 31 Desember 2017 Ard For The Yeer Ended December 31, 2047
{Disafien dalam Rupish, kecusl dimataken 1) {Exprassed i Ruplah walies oifenes afated)
2. KEBLIAHAH AKLINTAS! Qp_wlgy £ ACCOUNTING POLICIES (confinuas)
b Pimjaman yang diberikan [lanulan} h, Losa (contnusd)
Einjsman usab syarish lanjant Byarah busingss foan jconfinued)
Rhn (ienjuian) Fann jeontinued)
1. Perggelongan, Pembulatan dan Presentase: 1. Classiicalion, Rounding amd Pressalafion
Merbun Béh dari Nilsi Taksran of Masiun Eih froum Estimaled Vakse
Golengas! Pengaclangan Marhun Bkl Batas Marhun Bik n% x Taksiran] [ Fombufatan Marhun Bih
Clessifization Ciassification of Marfun 8l Marhun Bik Limit {n¥% x Estimoted] | Rounding Markos Bilt (Ra}
& 50000 - 500000 S5H 10000
81 S0 - 1.000.000 9% 10000
B2 L9000 - ZE00.000 52 10000
B ZE50000 - 5000000 EFE] 50,00
[ 5.050.000 - 10.000.000 _HE% 50000
L. 105K - 965,000,000 92% 50000
C3 1650 0 - 00000, 00 974 50.000
o 20080000 - T00.000.000 EEL 50,000
[ui] L0080 000 - 200000000 935 50.000
i 200050000 - 300.000 00 EER] 50,000
03 00050000 - 400000 CO0 EEE] 0000
04 A00LOED, D0 - 5000000000 EEL] S000
K S00.020.000 - 500000000 93% EIL0O0
[ THO0E0.000 - 1.000. 000,000 93% S000
[i] 1.000.050.000 - Ke MamiAbove 93% S0.000
Besaran Wininum Merhen Bin adslan sebesar 1% That eninigoen armounf of Machun B js 5%
(i per saralus) dad nils Bksian, fong par twnched) of ihe sslimaded valua.
2. Tarif Mu'nah Mad dan Mifnak Persefharaan 4. Rales Mu'nah Aksd and No'nab Bavlenance
Dfshon Muneh AkadDiscount Mateah [ Wurnah Fameliharaani
Golongan Tarift Akad Mu'nalh Mainlenance
% Diskon! Basamya Pesr 1) [Sepuluh) Harian/
Clossilication | Tari 3% Discount Discouny | Mnah Aksd Par 10 (Ton) Dy
A 125,000 EE) 173.000 1.000 0.45% % Taksiran/ 0. 455 » Estimated
[l 125,000 % 115.000 10000 0.71% & Taksiran/ . 715 » Extimated
B2 126,000 % 1000 20,000 0.71% % Taksiran/0.71% x Estimated
B3 125,000 2% 0000 35.000 0.71% x Taksiran/B.71% x Etf ]
] 126,000 % TE.000 S0.000 0.21% « Taksiran/0, 1% x Estimetad
[ 125,000 0% 50000 75000 0.71% % Toksiran/ 0. 71% 5 Extimotad
cl 125,000 A% 25000 100,000 0.71% « Taksirany/0. 71% x Ext
o 125,000 = 125.000 0.05% x Takgiran/0.45% x Fstimated
M 125,000 - 125.000 0.45% » Takeiran0.45% ¥ Estimated
02 125,000 - 125,000 0.45% x Toksieary'0.45% 5 Estimated
03 125,000 - 125,000 0.45% x Taksiran/0.45% x Esiimated
04 125,000 = 115,000 0.45% x Taksiran/0.45% x Estimated
i) 125,000 - 125,000 0.45% = Toksiran/0.45% x Estimated
i 125,000 - 125.000 0.45% x Teksinan/0.45% x Estimated
i 15,000 - 135.000 D0.45% x Taksiran/0.45% x Estimated
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Lampiran 5. Surat Bukti Rahn

DS
;{L, 5 Bumm..kﬁhummhxbn .""-:1
e Jangan kamu menjadi

SVE vz 7 N EARIARGAR: S o ——
R G RN

CPS -a-van:
Teln. oy A

a7 £

6541711902\_006@@,1;5"

==

MRS Te T

A - X
&7 JATUHTEMPO, _ ;
N To7 2018 ¥

NOMOR TELP/HP RAHIN « > e =

= A

it ARHUN = s :
LI T GeL48 orgse  KETENTUAN AKAD i

== o L hari. pinjaman dapat dilunasi ity

Thvigha waktu akad maksimum 120 « pinja

i w'::w.m (Ulang Rohr, Mengangsur Machun Bih, dan Minta Tamésh
hun D) Sl

s amsakst perps 14kukan Gleh RANIN 4| Cabang

B Lo :

ditunjuk oleh MURTAMIN, maka RANIN tetah menyetuui nots transakyi \

(strub) sebagal eddendum pecjanilan dari Surat Bukt Aahn (SBR) inl
- AR At iy Canggn! 1eLun TEmpo, tanggal
Morhun £ih, dan besaran Blaya Rl Pespanjangan Jangha
um daiam nota transaksi {struk),
apat dilayani sebelum jatuh tempd™ |+
lah disediakan Penundaan lelang
il Pénundaan Lelang
g Jaminan|Marhun) harus menyerahkar Surat Bob
N menunjukkan kartu identitas (KTP/SIM), = — =
S8R} dan Nota Transaks! (Steuk) harap disimpan
o i

&G4 1'?'-’52;
Eeltalals o

I

lea bl
Pegadaian Syariah/uni
7. RAKIN wajlb mentastt ketenty;
Bukel Rahn (SBR) beserta addendum.nya.

UJRAH PER 10 HARI
BIAYA ADMINISTRASI :

A = e E
;| SBR sah dan mengikat selelah ditandatangani s Para Pihak 3

16201657978 B &3

B /(8

SO S PINEE . | |

UTHING PIUTANG DENGAN AKAD RAMN (GADAI SYARIAH)
xami yang bertand? tangan :“" Sd""r‘l‘ :“"_ﬂk':‘;"" (SBR) ini, yakni MURTAHIN (Penerima Gadai dalam hal ini PT PEGADAIAN (Perserc) dan
RAHIN (pemilik wmun atau kuasa ta hpd mili 'arhun), sepakat membuat akad Rahn sebagai berikut :

1. RAHIN meneima dan setu}: - :dap uralan Marhun (barang jaminan), penetapan besarnya taksiran Markun, Marhun Bih (Uang
pinjaman), terif Bi2ya Pemeli at’) 3an Marhun (Mu 713h), Biaya Administrasi atau Biaya Riil Perpanjangan Jangka Waktu, Biaya Riil Penundaan

Lelang, dan BiaY2 Riil Lelang sebagaimana yang dimaksud pada Surat Bukti Rahn (SBR) atau Nota Transaksi (Struk) dan sebagai tanda bukti

yang sah pengr.maan Marhun B{h dan Uang Kelebihan,

2. Barang yang diserahkan sebagai Marhun adalah milik Ramin dan/atau kepemilikan sebagaimana pasal 1977 KUH Perdata dan menjamin
bukan berasal dari hasil kejahatan, tidak dalam obyek sengketa dan/atau sita jaminan.

3. RAHIN menvafﬂ“a“ telah berhutang kepada MURTAHIN dan berkewajiban untuk membayar pelunasan yang terdiri dari Marhun Bih,
Mu'nah, dan Biaya Riil Perpanjangan Jangka Waktu,

4, Mu'nah per 10 (sepuluh) hari, untuk 1 (satu) hari sam,

5. Mu'nah dihitung sejak tanggal akad sampai dengan tal

PEMBERIAN KUASA

Pada tanggal

erikan kuasa untuk
bah Marhun Bih,
Mengangsur Morhun Bih, Penundaan Lelang,
Pelynasan  dan  Menerima Marhun,
Pengambilan Uang Kelebihan®) kepada :

Dengan ini 5aya membe
Ulang Rahn, Minta Tami

pai dengan 10 (sepuluh) hari dihitung sama dengan 10 (sepuluh) hari.
nggal pembayaran oleh RAHIN, hasilnya dibulatkan ke atas dengan kelipatan Rp. 100,-

(seratus rupiah)- .
Nama 6. MURTAHIN akan r::mbenkan ganti kerugian apabila Marhun yang berada dalam MURTAHIN i kerusakan atau hilang
it yang tidak d:seba_ @n oleh ’suatu ben;ana alam (Force Majeure) yang ditetapkan pemerintah. Ganti rugi diberikan setelah diperhitungkan
dengan Marhun Bih dan Mu'nah sesuai ketentuan penggantian yang berlaku di MURTAHIN.
7. RAHIN dapat melakukan Ulang Rahn, Minta Tambah Marhun 8ih dan Penundaan Lelang, selama nilai taksiran masih memenuhi syarat
No. KTP/SIM = dengan memperhitungkan, Mu'nah dan Biaya Riil Perpanjangan Jangka Waktu yang masih akan dibayar. Jika terjadi penurunan nilai Taksiran
Marhun pada saat Ulang Rahn, maka RAHIN wajib melakukan pelunasan.
8. Terhadap Marhun yang telah dilunasi dan belum diambil oleh RAHIN, terhitung sejak tanggal pelunasan sampai dengan 10 (sepuluh) hari
Pemberi Kuas3, Penerima Kuass, tidak dikenakan jasa penitipan. Bila telah melebihi 10 (sepuluh) hari dari pelunasan, Marhun tetap belum diambil, maka RAHIN sepakat

7222222299l

divenakan iasa peyjtipan, besaran Jasa Penitipan sesuai dengan ketentuan yang berlaku di MURTAHIN atau sebesar yang tercantum dalam
nota transaksi (struk).

9. Apabila sampai dingan tanggal jatuh tempo tidak dilakukan Pel P Lelang, Perpani Akad, maka MURTAHIN berhak
melakukan penjugan Marhun melalui lelang. "

10. Hasil penjualan Idang Marhun setelah dikurangi Marhun Bih, Mu’nah, Biaya Riil Lelang ( jiks ada ) dan Bea Lelang, merupakan kelebihan
yang menjadi hak RAHIN. Jangka waktu pengambilan uang kelebihan lelang selama 1 (satu) tahun sejak tanggal laku lelang, dan jika lewat
waktu dari jangka waktu p ilan uang kelebihan lelang, RAHIN setuju untuk menyalurkan uang kelebihan lelang tersebut
sebagai sedekah yyng pelaksanaannya diserahkan kepada MURTAHIN. : o =

11. Jika hasil penjualan lelang Marhun tidak mencukupi untuk melunasi kewajiban RAHIN berupa Marhun 8ih, Mu’nah, Biaya Riil Lelang (jika
ada) dan Bea Lelang maka RAHIN wajib membayar kekurangan tersebut.

12. RAHIN dapat datang sendiri untuk melakukan Ulang Rahn, Minta Tambah Marhun Bih, Mengangsur Marhun Bih, Penundaan Lelang,
Pelunasan dan Menerima Marhun, dan Menerima Uang Kelebihan Lelang, atau dengan memberikan kuasa kepada orang lain dengan
mengisi dan memubuhkan tanda tangan pada kolom yang tersedia, dengan melampirkan foto kopi KTP RAHIN dan penerima kuasa serta
menunjukkan asfi 4TP penerima kuasa.

13. RAHIN atau kuasanya dapat Perpanjangan dan Pel Akad di seluruh Cabang/Unit Pegadaian Syariah online.

14. Dalam hal Raky Ftau Kuasanya melakukan pengambilan Marhun atau pengambilan uang kelebihan lelang, maka hanya dilayani di Kantor
Cabang/Unit Pegadaian Syariah Penerbit Surat Bukti Rahn (SBR).

15. ::::Z‘:: k::iim "F’"i"Fga' _d”"ia dan terdapat hak dan kewajiba_n terhadap MURTAHIN ataupu{'\ sebaliknya, maka hak dan kewajiban

epady ahli waris RAHIN sesuai dengan ketentuan waris dalam hukum Republik Indonesia,

16 £53bila terjadi pe o isihan di dian hari akan di ikan secara

" diselesaikan pefalui Pengadilan Agama Setempat.
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B ¢ BUKTI PENYERAHAN MARHUN [BARENG
k ‘4 JAMINAN JULNG KELEBIHAN,

untuk mufakat dan 3pabila tidak tercapai kesepakatan.

Rahin atay p;

bermibian pejariy i..‘ berlaku dan mengikat MURTAHIN dengan RAHIN sej

ak Surat Bukti Rop, X
drtandﬂ.ﬁ;,n, Kediatetah pihak, M (SBR)  sejak Surat BuktiRahn (SBR)
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